
BAB IV 

ANALISIS PRAKTIK PENGOBATAN DENGAN MENGGUNAKAN 

AYAT-AYAT AL-QUR’AN OLEH GURU ZAINUR DI DESA KALIBARU 

A. Hasil Penelitian 

1. Gambaran Umum Desa Kalibaru 

a. Sejarah Desa Kalibaru 

Desa Kalibaru adalah sebuah desa yang terletak di Kecamatan Batu 

Benawa Kabupaten Hulu Sungai Tengah Provinsi Kalimantan Selatan. Hulu Sungai 

Tengah beribukota di Barabai yang mana kabupaten ini terdiri dari 161 desa, 8 ke-

lurahan, dan 11 kecamatan. Pada tahun 2017, jumlah penduduknya mencapai 

250.782 jiwa dengan luas wilayah 1.472,00 km dengan sebaran penduduk sebanyak 

170 jiwa perkilometernya.1 Penamaan desa ini sendiri tidak begitu jelas asal usul-

nya, tetapi sebagian masyarakat menjelaskan nama Kalibaru diambil dari nama se-

batang pohon, yaitu Pohon Baru.  

Pada mulanya, desa ini merupakan hutan yang banyak ditumbuhi Pohon 

Baru dan masih masuk wilayah Desa Kahakan. Berkat kesuburan tanahnya, mem-

buat penduduk dari berbagai daerah mulai berdatangan untuk membuka lahanlahan 

pertanian dan perkebunan sehingga banyak dari mereka juga membangun pondok 

di sekitar lahan dan mendirikan rumah untuk menetap di sana. Disebabkan banyak-

nya penduduk yang sudah mulai berdatangan dan menetap disana, maka pada tahun 

1970-an Pemerintah Daerah Hulu Sungai Tengah menetapkan wilayah ini sebagai 

 
1 “Pemerintah Kabupaten Hulu Sungai Tengah,” Pemerintah Kabupaten Hulu Sungai Tengah, t.t., 

diakses 5 November 2024, https://web.hstkab.go.id/profil/sejarah_hst. 



sebuah desa kemudian secara resmi terpisah dari wilayah administratif Desa 

Kahakan.  

b. Kondisi Letak Geografis Desa Kalibaru  

Secara administrasi Desa Kalibaru memiliki batas-batas wilayah admin-

istratif dengan Desa Tanah Habang di sebelah Utara, sebelah selatan berbatasan 

dengan Desa Layuh, sebelah barat berbatasan dengan Desa Kahakan, dan sebelah 

timur berbatasan dengan Desa Baru. Luas wilayah seluruhnya adalah 492,00 Ha, 

dan secara administratif terdiri dari 6 RT. Desa ini berjarak 9 km dari ibukota Ka-

bupaten Hulu Sungai Tengah, Barabai. Desa Kalibaru merupakan desa yang berada 

di dataran rendah, tetapi tetap menjadi wilayah paling tinggi di antara desa-desa 

lain di wilayah Kecamatan Batu Benawa. Wilayah Desa kalibaru berada pada kaki 

pegunungan Meratus dengan ketinggian wilayah 45 meter dari permukaan laut dan 

dialiri sungai kecil di sepanjang desa sehingga membuat keperluan penduduknya 

tergolong baik, bahkan sebagian masyarakat menjadikan sungai desa sebagai 

penghasilan tambahan dengan banyaknya potensi pasir, galian tanah, batu-batuan 

sungai, dan lain sebagainya.2 

Meratus itu sendiri merupakan sebutan sebuah kawasan pegunungan 

yang terbentang di tenggara Pulau Kalimantan dan membagi Provinsi Kalimantan 

Selatan menjadi dua bagian. Kawasan Pegunungan Meratus membentang sepan-

jang 600 kilometer persegi dari arah barat daya sampai timur laut dan membelok 

ke utara hingga perbatasan Provinsi Kalimantan Tengah dan Kalimantan Timur. 

 
2 Pemerintah Kabupaten Hulu Sungai Tengah Kantor Desa Kalibaru, “Arsip Profil Desa Kalibaru,” 

t.t. 



Titik tertingginya terletak di Gunung Halau-Halau yang memiliki ketinggan 1.901 

meter di atas permukaan laut (MDPL) dan berada di perbatasan wilayah 3 kabu-

paten di Kalimantan Selatan, yaitu Kabupaten Hulu Sungai Tengah (Barabai), Ka-

bupaten Hulu Sungai Selatan (Kandangan), dan Kabupaten Tanah Bumbu (Batu-

licin). 

Terkait asal usul nama Meratus ini bisa diartikan sebagai sebuah simbolis 

yang menggambarkan betapa luasnya rangkaian pegunungan. Dalam sejarahnya, 

nama Meratus sudah ada sejak zaman kolonial dari dua abad yang lalu, tepatnya 

ketika naturalis atau petualang berkebangsaan Jerman yang dilahirkan di Hei-

denberg pada tahun 1804, yaitu Salomon Muller dalam peta yang ia buat dengan 

judul “Kaart van de Kust-en Binnenlanden van Banjermasing behoorende tot de 

Raize in het zuidelijke gedelte van Borneo” (Peta wilayah pesisir dan pedalaman 

Borneo), tahun 1857 memaparkan nama Gunung Meratus sebenarnya bernama 

Goenong Ratoes Meratoes yang berarti seratus gunung atau puncak. Hal yang se-

rupa juga diungkapkan oleh Carl A.L.M. Schwaner pada tahun 1853, seorang nat-

uralis jerman dengan keahlian geologi dan mineralogi yang lahir di kota Mannheim, 

Jerman pada tahun 1817.  

Perkumpulan sejarah Kerajaan Belanda yang juga berfungsi sebagai aso-

siasi profesional para sejarawan akademis di Belanda, yaitu Nederlands Historisch 

Genootschap pada tahun 1864 juga menyebutkan Meratus dengan sebutan hundred 

mountains (Gunung Seratus). Bukan hanya cerita lisan yang bersumber dari peneliti 

luar negeri, seorang penduduk suku bukit di Dusun Rangit Kalimantan Selatan yang 

bernama Amung Tahe juga membenarkan jumlah puncak gunung berjumlah 



seratus, namun yang dapat dihitung gunungnya ada 99 buah dan satunya merupakan 

induk dari puncak tertinggi.3 

c. Kondisi Penduduk Desa Kalibaru  

Desa Kalibaru memiliki penduduk sebanyak 1.365 jiwa dengan jenis ke-

lamin laki-laki berjumlah 684 jiwa dan perempuan sebanyak 681 jiwa.4 Desa ini 

pernah terpilih sebagai salah satu dari 15 Desa Brilian Program Bank Rakyat Indo-

nesia (BRI) Tahun 2023 yang mana pemilihan ini didasarkan pada aktivitas aktif 

pemerintah desa dan BUMDes. Tujuannya adalah untuk meningkatkan potensi 

masyarakat, meningkatkan kesejahteraan desa dengan cara mengembangkan usaha 

yang ada di desa. Penghargaan dari program ini meliputi 4 pengembangan aspek,  

yaitu: 

1) BUMDes sebagai penyalur ekonomi desa  

2) Digitalisasi, implementasi produk dan aktivitas digital di desa  

3) Keberlanjutan (Sustainability) yang tangguh dalam membangun desa  

4) Menjadikan inovasi yang kreatif dalam membangun desa yang lebih 

baik5 

Salah satu Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) yang diunggul-

kan dari Desa Kalibaru adalah produksi Telur Asin yang dikelola oleh Kelompok 

Wanita Tani “Melati” yang dipimpin oleh ibu Kasmah. Dalam rangka 

 
3 “Catatan Sejarah Asal Usul Nama Pegunungan Meratus,” Histori Banua, Berita Banjarmasin.com, 

20 Januari 2022, https://www.beritabanjarmasin.com/2022/01/catatan-sejarah-asal-usul-

nama.html?m=0. 
4 Badan Pusat Statistik Kabupaten Hulu Sungai Tengah, Kecamatan Batu Benawa Dalam Angka 

2024, Volume 11, 2024 (Badan Pusat Statistik Kabupaten Hulu Sungai Tengah, t.t.), 21, https://web-

api.bps.go.id/download.php?f=JQhONU1v3. 
5 “Pemerintah Kabupaten Hulu Sungai Tengah.” 



meningkatkan pendapatan desa, Pemerintah Desa juga mempunyai badan usaha 

milik desa “Karya Bersama” yang terdiri dari unit usaha penjualan gas LPG, unit 

usaha layanan keuangan tanpa kantor (BRI Link), Peternakan Sapi, dan Gedung 

Olahraga Serbaguna. Tempat transaksi jual beli atau yang bisa disebut Pasar juga 

rutin dilakukan setiap hari Rabu oleh berbagai macam pedagang yang datang dari 

berbagai desa guna memenuhi kebutuhan ekonomi masyarakat desa. Pasar ini ber-

tempat di tengah-tengah desa sehingga masyarakat yang datang dari desa-desa lain 

pun akan mudah untuk berdatangan. 

Untuk sarana tempat ibadah Desa Kalibaru memilki 2 masjid dan 2 lang-

gar/mushola yang digunakan dan dikelola oleh seluruh masyarakat dengan persen-

tase seluruhnya beragama Islam. Dalam kegiatan keagamaan, penduduk Desa 

Kalibaru rutin mengadakan ceramah agama setiap minggunya yang bertempat di 

Masjid ataupun Langgar sehingga menjadikan pribadi para masyarakatnya menjadi 

Muslim yang taat dalam beragama. Selain rutin menjalankan kewajiban sebagai 

seorang muslim, desa ini juga memilki satu Rumah Tahfidz Qur’an “As- Syifa” 

yang memiliki santri puluhan orang dan dipimpin oleh Ustadz Yuseran, salah satu 

tokoh masyarakat desa yang menguasai bacaan dan hafalan al-Qur’an secara fasih. 

Keberadaan Rumah Tahfidz ini tentunya menjadi sebuah pengaruh yang besar pada 

masyarakat desa karena selain menghafal al-Qur’an, para santri juga sering menjadi 

bilal, imam di masjid ataupun menjadi pemimpin bacaan haul yang sering diadakan 

masyarakat desa. 

 



Dalam hal pendidikan al-Qur’an sejak usia dini juga terdapat Madrasah 

Diniyah Awaliyah (MDA) dan Taman Pendidikan al-Qur’an (TPA), sebuah lem-

baga pendidikan keagamaan nonformal yang dilakukan di luar jam sekolah. 

Kegiatan MDA ini biasanya dilakukan setiap siang berkisar dari jam 14.00 WITA 

sampai waktu adzan Ashar di hari senin sampai dengan jum’at. Terlepas dari 

kegiatan keagamaan di atas, Desa Kalibaru juga memiliki satu buah PAUD (Pen-

didikan Anak Usia Dini), TK (Taman Kanak-Kanak), serta SDN (Sekolah Dasar 

Negeri) yang akses jalannya pun sangat mudah karena jalanan desa pun sudah be-

raspal seluruhnya. Jadi, dapat disimpulkan bahwasanya Pendidikan yang didapat 

oleh masyarakat Desa Kalibaru baik dari segi keagamaan ataupun akademik ter-

penuhi secara baik.6 

Fasilitas yang mencukupi untuk keperluan kegiatan desa juga dapat 

dikatakan tergolong baik dari segi kesehatan dengan adanya Posyandu, Puskesmas, 

serta dari tenaga kesehatan seperti dokter ataupun bidan yang melayani berbagai 

masalah kesehatan seperti membantu persalinan ataupun sekedar memberikan obat 

kesehatan. Dengan total luas wilayah persawahan dan perkebunan seluas 263,00 

hektar atau lebih dari 50% wilayahnya tentunya menjadikan mayoritas masyarakat 

desa ini bermata pencaharian sebagai Petani dan Pekebun yang hasilnya digunakan 

sebagai pangan utama penduduk. Kondisi wilayah yang bertanah subur dan curah 

hujan yang baik menjadikan desa ini selalu tercukupi dalam hal pangan walaupun 

harus berhadapan dengan berbagai iklim cuaca.7 

 
6 Hasil Observasi Penulis, Desa Kalibaru, 5 Februari 2025 
7 “Arsip Profil Desa Kalibaru.” 



d. Demografi Desa Kalibaru  

Penduduk Desa Kalibaru berjumlah sebanyak 1.365 orang yang terdiri 

dari jenis kelamin laki-laki 684 orang dan perempuan 681 orang. Data spesifiknya 

dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4. 1 Jumlah Penduduk Desa Kalibaru 

No.  
Kelompok Usia Laki-laki Perempuan Jumlah 

1.  0-17 tahun 221 237 458 

2.  18-55 tahun 370 342 712 

3.  Diatas 56 tahun 93 102 195 

  
Jumlah 684 681 1.365 

e. Keadaan Sosial Desa Kalibaru  

Masyarakat Desa Kalibaru rata-rata berpendidikan tamat SD, SMP, 

SMA, Diploma/Sarjana dan sebagian kecil ada yang tidak tamat SD. Untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4. 2 Tingkat Pendidikan Masyarakat Desa Kalibaru 

No.  Tingkat Pendidikan  Jumlah  

1.  Tidak Tamat SD  176  

2.  SD  336  

3.  SLTP  342  



Lanjutan Tabel 4.2 Tingkat Pendidikan Masyarakat Desa Kalibaru 

4.  SLTA  161  

5.  Diploma/Sarjana  118  

f. Sarana dan Prasarana Desa Kalibaru  

Desa Kalibaru mempunyai sarana dan prasarana untuk masyarakatnya 

yang meliputi sarana dan prasarana di bidang Pemerintahan, Pendidikan, Keaga-

maan, dan Kesehatan. Data spesifiknya dapat dilihat pada tabel berikut:  

Tabel 4. 3 Sarana dan Prasarana Desa Kalibaru 

No.  

Jenis Sarana dan Prasarana 

Nama Sarana dan Prasa-

rana 

Jumlah 

1.  Pemerintahan Kantor Kepala Desa 1 buah 

2.  Pendidikan PAUD 1 buah 

  TKA/TPA 1 buah 

  TK 1 buah 

  SD 1 buah 

  MDA 1 buah 

 

 

PONPES Tahfidz al-

Qur’an  

1 buah  

3.  Keagamaan Masjid 2 buah 

  Mushola/Langgar  2 buah  

 



Lanjutan Tabel 4.3 Sarana dan Prasarana Desa Kalibaru 

4.  Kesehatan  Puskesmas  1 buah  

5.   Posyandu  3 buah  

6.  Ekonomi  Pasar  1 buah  

7.  Umum  Gedung Olahraga 

Serbaguna  

1 buah  

 

2. Biografi Singkat Guru Zainurrahman  

Nama lengkap beliau adalah Zainurrahman bin H. Muhammad Tabrani, 

atau biasa disapa Amang Jajai (Guru Jajai) oleh masyarakat desa Kalibaru.8 

Riwayat pendidikan Guru Zainur dimulai dari Sekolah Dasar Negeri (SDN) 

Kalibaru. Setelah menamatkan pendidikan dasar selama enam tahun, beliau tidak 

melanjutkan ke jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP). Sebagai gantinya, 

beliau memilih menekuni pendidikan agama dengan bergabung ke Pondok 

Pesantren Ar-Rahman pada tahun 1988. Saat ini, Pondok Pesantren Ar-Rahman 

lebih dikenal dengan nama Pondok Pesantren Nurul Muhibbin Barabai. Awalnya, 

Pondok Pesantren Ar-Rahman didirikan pada tahun 1986 dan kemudian berganti 

nama menjadi Pondok Pesantren Hidayaturrahman. Sementara itu, Pondok 

Pesantren Nurul Muhibbin berdiri pada tahun 1994 sebagai hasil penggabungan dua 

pondok, yaitu Ar-Rahman dan Rahmatul Ummah yang masing-masing didirikan 

pada 1986 dan 1990. Berdirinya pondok ini dilatarbelakangi oleh kesadaran 

 
8 Departemen Pendidikan Nasional Pusat Bahasa Balai Bahasa Banjarmasin, Kamus Bahasa Banjar 

Dialek Hulu-Indonesia, 1 ed. (Balai Bahasa Banjarmasin, 2008), 4, https://repositori.kemendikdas-

men.go.id/2855/1/kamus%20bahasa%20banjar%20dialek%20hulu.pdf. 



sejumlah pendiri yang didukung oleh doa dan restu para guru agama, tokoh 

masyarakat, serta kemurahan hati seorang dermawan yang menghibahkan sebidang 

tanah, sebuah bangunan dua lantai, musholla, dan rumah. 

Setelah menempuh pendidikan agama di pondok tersebut selama tiga 

tahun, Guru Zainur melanjutkan perjuangan menuntut ilmu ke Pondok Pesantren 

Darussalam Martapura dan menyelesaikan pendidikannya di sana pada tahun 1996. 

Selama menimba ilmu di dua pondok pesantren yang berbeda, yaitu di Barabai dan 

Martapura, beliau berkhidmat kepada sejumlah guru yang sangat dihormati, di 

antaranya Alm. K.H. Marhasan di Martapura, Alm. Tuan Guru H.Muhammad 

Nuzhan Noor di Dalam Pagar, Alm. Guru Abdurrazaq di Barabai, K.H. Murjani 

yang lebih dikenal sebagai Guru Andang di Haruyan, serta guru-guru lainnya. 

Kesemua guru yang membimbing Guru Zainur memiliki reputasi keilmuan yang 

tinggi. Salah satunya adalah Guru H. Muhammad Nuzhan Noor dari Dalam Pagar, 

yang merupakan keturunan dari Datu Kelampayan, yaitu Syekh Muhammad 

Arsyad al-Banjari. Guru Zainur menceritakan bahwa Guru Nuzhan adalah salah 

satu murid dari Tuan Guru H. Zainal Ilmi, seorang ulama besar dari Martapura yang 

dikenal memiliki karomah, serta dari Tuan Guru H. Abdurrahman Siddiq (Datu 

Sapat) di Tambilahan, Rantau. Dari kedua guru tersebut, beliau belajar ilmu 

pengobatan non-medis, khususnya pengobatan untuk penyakit-penyakit gaib yang 

tidak dapat disembuhkan dengan obat-obatan biasa. 

Berdasarkan hasil wawancara mengenai latar belakang pendidikan dan 

perjalanan ilmu yang ditempuh oleh Guru Zainur, dapat dipahami bahwa beliau 

tidak hanya mengandalkan pengetahuan medis secara umum, akan tetapi juga 



mengembangkan kemampuan pengobatan non-medis yang bersumber dari ajaran 

agama baik dari al-Qur’an dan Hadis. Hal ini kemudian mempengaruhi cara 

masyarakat memandang praktik pengobatan yang dilakukannya. Masyarakat Desa 

Kalibaru dan sekitarnya melihat Guru Zainur sebagai sosok tabib yang memiliki 

keistimewaan, tidak hanya dari segi ilmu pengobatan medis, tetapi juga dari 

kemampuan spiritual yang diperoleh melalui pendidikan agama dan pengalaman 

bertahun-tahun. Pesan ayah Guru Zainur tentang pentingnya ilmu sebagai 

penangkal sakit juga memperkuat keyakinan masyarakat terhadap metode 

pengobatan beliau, yang menggabungkan ayat-ayat al-Qur’an dengan tumbuhan 

herbal. 

Ketekunan dan proses panjang yang dilalui Guru Zainur hingga dikenal 

luas, serta keberhasilannya dalam menyembuhkan berbagai penyakit baik yang 

bersifat medis maupun yang dianggap gaib menumbuhkan rasa percaya dan 

penghormatan masyarakat. Mereka melihat praktik pengobatan ini bukan sekadar 

metode penyembuhan, tetapi juga sebagai wujud living qur’an yang hadir dan 

memberikan solusi nyata dalam kehidupan sehari-hari. Lebih jauh, keberhasilan 

Guru Zainur dalam menggabungkan ilmu agama dan pengobatan tradisional juga 

memperkuat nilai-nilai kultural dan spiritual yang melekat di masyarakat. 

Penggunaan ayat-ayat al-Qur’an dalam proses pengobatan menjadi wujud nyata 

interaksi antara teks suci dan praktik lokal, yang mampu menjawab kebutuhan 

kesehatan sekaligus menjaga tradisi keagamaan. Oleh karena itu, pandangan 

masyarakat terhadap praktik pengobatan Guru Zainur sangat positif dan 



mendukung, karena dianggap membawa manfaat bagi kesejahteraan fisik maupun 

spiritual.9 

a.  Pengalaman Dan Kontribusi Guru Zainur Dalam Pengobatan  

Dari hasil observasi dan wawancara yang dilakukan, terlihat bahwa Guru 

Zainur memiliki perjalanan panjang dalam membangun keahliannya sebagai tabib 

yang menggabungkan pengobatan medis dan non-medis dalam hal pengobatan 

Islami. Pendidikan agama yang ditempuh di beberapa pondok pesantren dan 

bimbingan dari guru-guru ulama yang dikenal memiliki karomah menjadi landasan 

kuat dalam praktik pengobatan yang beliau jalankan hingga saat ini. Selama lebih 

dari 11 tahun bergerak di dunia pengobatan, Guru Zainur tidak hanya fokus pada 

penyembuhan fisik semata, tetapi juga mengutamakan aspek spiritual melalui 

pembacaan ayat-ayat al-Qur’an sebagai bagian dari proses penyembuhan. 

Pendekatan ini menggambarkan bagaimana living qur’an diwujudkan dalam 

praktik sehari-hari, di mana al-Qur’an berperan aktif sebagai kekuatan yang hidup 

dan memberi solusi nyata terhadap berbagai penyakit, termasuk yang berkaitan 

dengan gangguan gaib. 

Kontribusi Guru Zainur dalam pengobatan Islami tercermin dari 

kepercayaan dan penerimaan luas masyarakat terhadap metode pengobatan yang 

beliau terapkan. Keberhasilan beliau dalam menangani beragam penyakit, baik 

secara medis maupun non-medis, mampu membangun kepercayaan tidak hanya 

dari warga Desa Kalibaru, tetapi juga dari wilayah lain di Pulau Kalimantan bahkan 

 
9 Guru Zainur Praktisi Pengobatan, “Wawancara Pribadi,” 4 Februari 2025, Desa Kalibaru. 

 



hingga Sabah, salah satu negara bagian Malaysia. Hal ini menunjukkan bahwa 

praktik pengobatan islami yang beliau jalankan mampu memenuhi kebutuhan 

masyarakat secara fisik dan spiritual dalam konteks spiritual mereka. 

Selain itu, Guru Zainur juga aktif sebagai guru mengaji yang membimbing 

masyarakat dalam pemahaman agama, sehingga proses pengobatan yang beliau 

lakukan sejalan dengan upaya pembinaan keagamaan yang memperkuat 

pemaknaan al-Qur’an dalam kehidupan masyarakat. Dengan demikian, kontribusi 

beliau tidak hanya terbatas pada aspek keagamaan, melainkan juga pada penguatan 

nilai-nilai kesehatan sebagai fondasi utama kesejahteraan utuh masyarakat. Secara 

keseluruhan, pengalaman dan dedikasi Guru Zainur dalam menggabungkan 

pengobatan islami menjadikan beliau sosok penting dalam pelestarian dan 

pengembangan pengobatan dengan menggunakan  ayat-ayat al-Qur’an.10 

B. Analisis Data 

1. Praktik Pengobatan Menggunakan Ayat-Ayat Al-Qur’an Oleh Guru Zainur 

Praktik pengobatan yang dilakukan oleh Guru Zainur di Desa Kalibaru 

merupakan bentuk perwujudan dari fungsi Al-Qur’an sebagai syifā’ (penyembuh), 

sebagaimana dijelaskan dalam QS. Al-Isrā’: 82, “Dan Kami turunkan dari al-

Qur’an sesuatu yang menjadi penawar dan rahmat bagi orang-orang yang beriman.” 

Dalam praktik ini, ayat-ayat al-Qur’an tidak hanya difungsikan sebagai bacaan 

penyembuh, melainkan dihadirkan sebagai media penyembuhan yang menyentuh 

aspek fisik, psikis, dan spiritual secara menyeluruh. Guru Zainur tidak sekedar 

membaca ayat-ayat tertentu dalam proses ruqyah atau terapi spiritual, namun 

 
10 Guru Zainur Praktisi Pengobatan, “Wawancara Pribadi,” 4 Februari 2025. 



memiliki pemahaman mendalam terhadap makna, konteks, serta kekuatan spiritual 

dari ayat-ayat tersebut. 

Pemahaman beliau terhadap ayat-ayat yang digunakan dalam pengobatan 

tidak lepas dari pengalaman spiritual pribadi, kajian terhadap isi kandungan al-

Qur’an secara kontekstual, serta praktik empiris yang dilakukan secara berkesinam-

bungan. Beliau meyakini bahwa setiap ayat memiliki kekuatan tersendiri yang 

dapat digunakan sesuai dengan kebutuhan pasien, baik yang mengalami gangguan 

jin, sihir, penyakit fisik maupun psikis, hingga permasalahan keluarga dan hati. Da-

lam hal ini, pendekatan yang digunakan oleh Guru Zainur mencerminkan metode 

tafsir praktis berdasarkan pengalaman (tafsīr tajribī), yang melihat al-Qur’an bukan 

hanya sebagai teks bacaan, tetapi sebagai sumber solusi kehidupan yang dapat dia-

malkan. 

Penggunaan ayat-ayat tersebut dilakukan dengan adab dan tata cara yang 

sesuai, seperti niat yang ikhlas, bacaan doa yang khusyuk, serta penguatan sugesti 

positif kepada pasien. Dalam praktiknya, Guru Zainur juga menyesuaikan jenis ayat 

dengan jenis penyakit yang diderita, melalui metode diagnosis spiritual yang akan 

beliau tanyakan terhadap pasien di awal pengobatan. Dengan demikian, pema-

haman Guru Zainur terhadap ayat-ayat al-Qur’an tidak dapat dilepaskan dari latar 

belakang keyakinan, pendekatan spiritual, dan pengalaman hidup beliau dalam me-

layani masyarakat dengan pendekatan pengobatan Qur’ani. Selanjutnya, sub-sub 

pembahasan berikut akan menguraikan lebih jauh mengenai jenis ayat yang 

digunakan, bagaimana Guru Zainur menafsirkan dan memaknainya dalam konteks 

pengobatan, serta bagaimana ia mengaitkan keyakinan dan niat dengan efektivitas 



kesembuhan pasien melalui pendekatan spiritual yang dilandaskan pada nilai-nilai 

al-Qur’an. 

a. Jenis-jenis ayat al-Qur’an yang digunakan dalam pengobatan 

Dalam praktik pengobatan spiritual yang dilakukan oleh Guru Zainur di 

Desa Kalibaru Kecamatan Batu Benawa Kabupaten Hulu Sungai Tengah, ayat-ayat 

al-Qur’an digunakan secara selektif dan kontekstual sesuai dengan jenis penyakit 

atau gangguan yang dialami pasien. Pemilihan ayat-ayat ini bukan berdasarkan 

hafalan semata, melainkan melalui proses perenungan, pengalaman empiris, dan 

keyakinan terhadap kandungan makna serta muatan spiritual yang terdapat dalam 

ayat tersebut. Guru Zainur menekankan bahwa setiap ayat memiliki energi dan pe-

san ilahiyah tertentu yang jika dibaca dengan keyakinan, adab, serta niat yang 

benar, dapat menjadi wasilah kesembuhan sebagaimana ditegaskan dalam QS. Al-

Isrā’/17: 82: “Dan Kami turunkan dari al-Qur’an sesuatu yang menjadi penawar 

dan rahmat bagi orang-orang yang beriman.” 

Berdasarkan pengamatan lapangan dan wawancara mendalam, ayat-ayat 

yang digunakan oleh Guru Zainur dapat diklasifikasikan ke dalam beberapa kate-

gori berdasarkan jenis gangguan atau penyakit sebagai berikut: 

1) Ayat untuk Gangguan Jin dan Kesurupan, seperti QS. Al-Baqarah/2: 

255 (Ayat Kursi), QS. Al-Baqarah/2: 102, dan QS. Al-Jinn/72: 1–5. Ayat-ayat ini 

dipahami sebagai perisai pelindung (ḥirz) yang berfungsi menangkal dan mengusir 

gangguan makhluk halus serta memutus interaksi energi negatif. 

2) Ayat untuk Menangkal Sihir dan Ilmu Hitam, seperti QS. Al-

A‘rāf/7: 117–122, QS. Yūnus/10: 81–82, dan QS. Ṭā Hā/20: 69. Ayat-ayat ini 



digunakan dalam konteks membatalkan pengaruh sihir dan menetralisir energi 

ghaib yang bersifat merusak. 

3) Ayat untuk Penyakit Fisik, seperti QS. Asy-Syu‘arā’/26: 80, QS. Al-

Isrā’/17: 82, dan QS. Fuṣṣilat/41: 44, yang dimaknai sebagai media kesembuhan 

melalui ketenangan spiritual dan penguatan sugesti positif dari pasien kepada Allah 

sebagai penyembuh hakiki. 

4) Ayat untuk Gangguan Psikis, seperti kecemasan, depresi, atau stres, 

antara lain QS. Ar-Ra’d/13: 28, QS. Al-Baqarah/2: 286, dan QS. Ṭā Hā /20: 25–28. 

Guru Zainur menggunakan ayat ini untuk menstabilkan kondisi emosional pasien 

dan membangun rasa optimisme serta penerimaan terhadap takdir. 

5) Ayat untuk Penyakit Hati, seperti iri, dengki, hasad, digunakan an-

tara lain QS. Al-Falaq, QS. Al-Ḥasyr/59: 21–24, dan QS. Al-A‘rāf/7: 199–200. 

Ayat-ayat ini berfungsi sebagai terapi batiniah untuk membersihkan hati dan jiwa 

dari sifat-sifat destruktif yang tidak terlihat secara lahiriah, namun berdampak besar 

secara psikologis dan spiritual. 

6) Ayat untuk Anak-Anak yang Mengalami Gangguan Tidur, Me-

nangis berlebihan, atau sakit berulang, seperti QS. Maryam/19: 1–15, QS. Āli ‘Im-

rān/3: 37, dan QS. Al-Furqān/25: 74. Ayat-ayat ini dibacakan sebagai bentuk doa 

dan perlindungan kepada anak-anak serta untuk memperkuat hubungan spiritual 

antara anak dan orang tua. 

7) Ayat untuk Penyakit Kronis atau Menahun, misalnya QS. Al-

Baqarah/2: 186, QS. Az-Zumar/39: 53, dan QS. Al-Ḥasyr/59: 21–24. Guru Zainur 

meyakini ayat-ayat ini mengandung pesan harapan, kasih sayang Allah, dan 



dorongan untuk terus bertawakal meski dalam kondisi fisik yang lemah atau termi-

nal. 

8) Ayat untuk Gangguan Spiritual Berat, seperti QS. Al-Mu’minūn/23: 

115–118, QS. Al-Falaq/113: 1-5, dan QS. An-Nās/114: 1-6, yang bertujuan untuk 

membersihkan gangguan dalam dimensi ruhani, seperti waswas, kesurupan berat, 

atau kehilangan arah hidup. 

9) Ayat untuk Penguatan dalam Rumah Tangga dan Hubungan 

Keluarga, seperti QS. Āli ‘Imrān/3: 38, dan QS. Maryam/19: 4–6. Ayat-ayat ini 

digunakan dalam proses ruqyah untuk menstabilkan kondisi emosional dalam 

keluarga, karena dalam banyak kasus, faktor rumah tangga turut memengaruhi kon-

disi pasien. 

10) Ayat untuk Permohonan Petunjuk dan Kemudahan, seperti QS. Al-

Baqarah/2: 2, dan QS. Al-Kahf/18: 10. Ayat ini seringkali dibacakan ketika pasien 

menghadapi fase hidup yang sulit dan membutuhkan bimbingan serta ketenangan 

batin.  

Penggunaan seluruh ayat tersebut tidak dilakukan secara acak, melainkan 

melalui proses diagnosis spiritual oleh Guru Zainur. Diagnosis ini dilakukan 

dengan memperhatikan gejala lahiriah, ekspresi batin pasien, serta hasil musya-

warah ruhani yang beliau yakini sebagai bentuk intuisi spiritual. Ayat-ayat di-

bacakan secara berulang (biasanya 3, 7, atau 11 kali), dan bisa disertai dengan 

tiupan ringan, usapan tangan, atau campuran air ruqyah yang kemudian diminum 

atau digunakan untuk mandi oleh pasien. 



Dengan demikian, pemilihan pada jenis ayat-ayat al-Qur’an dalam pen-

gobatan oleh Guru Zainur merepresentasikan praktik living qur’an, yaitu 

mewujudkan al-Qur’an sebagai sumber penyembuhan yang hidup dan hadir dalam 

keseharian umat. Praktik ini juga menunjukkan bahwa al-Qur’an bukan hanya di-

baca secara lisan, tetapi juga dihadirkan dalam bentuk pengobatan, pelayanan, dan 

pembinaan spiritual di tengah masyarakat.11 

Berikut adalah tabel jenis ayat al-Qur’an yang digunakan oleh Guru Zainur 

dalam praktik pengobatan, disesuaikan dengan jenis penyakit atau gangguan yang 

sering ditangani beliau di Desa Kalibaru, Batu Benawa, HST: 

Tabel 4. 4 Jenis Ayat Al-Qur’an Berdasarkan Penyakit 

No. 
Jenis Gangguan/Pen-

yakit 

Ayat al-Qur’an yang 

Digunakan 

Pemahaman Guru 

Zainur 

1.  
Gangguan Jin dan 

Kesurupan 

QS. Al-Baqarah/2: 255 

(Ayat Kursi), QS. Al-

Baqarah/2: 102, dan 

QS. Al-Jinn/72: 1–5 

Ayat-ayat ini di-

anggap sebagai 

tameng perlin-

dungan dari 

gangguan ma-

khluk gaib dan 

energi negatif. 

2.  
Sihir atau  

Ilmu Hitam 

QS. Al-A‘rāf/7: 117–

122, QS. Yūnus/10: 

81–82, dan QS. Ṭā 

Hā/20: 69 

Ayat-ayat yang 

secara jelas 

mengisahkan 

sihir, digunakan 

untuk me-

matahkan 

pengaruh ilmu 

hitam. 

3.  
Penyakit Fisik (seperti 

nyeri, demam, tumor) 

QS. Asy-Syu‘arā’/26: 

80, QS. Al-Isrā’/17: 

82, dan QS. Al- 
Fuṣṣilat/41: 44 

Dipahami sebagai 

media kesem-

buhan dari Allah, 

dengan fungsi 

syifā’ 

 
11 Guru Zainur Praktisi Pengobatan, “Wawancara Pribadi,” 4 Februari 2025. 



Lanjutan Tabel 4.4 Jenis Ayat Al-Qur’an Berdasarkan Penyakit 

4.  
Gangguan Psikis (ce-

mas, depresi, stres) 

QS. Ar-Ra’d/13: 28, 

QS. Al-Baqarah/2: 

286, dan QS. Ṭā 

Hā/20: 25–28 

Digunakan untuk 

menenangkan 

jiwa dan men-

guatkan hati, 

memperbaiki 

emosi dan sugesti 

positif. 

5.  
Penyakit Hati (hasad, 

iri, dengki) 

QS. Al-Falaq/113: 1-

5, QS. Al-Ḥasyr/59: 

21–24, dan QS. Al-

A‘rāf/7: 199–200 

Berfungsi 

menghilangkan 

penyakit batin 

dengan memohon 

perlindungan dari 

kejahatan hati dan 

syaitan. 

6.  
Anak sering menangis 

/ gangguan tidur 

QS. Maryam/19: 1–15, 

QS. Āli ‘Imrān/3: 37, 

dan QS. Al-Furqān/25: 

74 

Untuk mene-

nangkan anak-

anak dan mem-

perkuat ikatan 

spiritual antara 

anak dan orang 

tua. 

7.  
Penyakit Kronis dan 

Menahun 

Al-Baqarah/2: 186 

dan Az-Zumar/39: 53 

Untuk mem-

bangun harapan, 

menguatkan ta-

wakal dan keya-

kinan bahwa Al-

lah pasti memberi 

kesembuhan. 

8.  

Pasien dengan 

gangguan spiritual be-

rat 

QS. Al-Mu’minūn/23: 

115–118 dan QS. An-

Nās/114: 1-6 

Mengusir 

waswas, 

gangguan batin 

mendalam dan 

membangun 

pelindung ruhani. 

9.  
Penguatan doa dalam 

rumah tangga 

QS. Āli ‘Imrān/3: 38 

dan QS. Maryam/19: 

4–6. 

Digunakan untuk 

menstabilkan 

hubungan 

keluarga agar har-

monis dan cinta 

kasih sayang 

 

 

 



Lanjutan Tabel 4.4 Jenis Ayat Al-Qur’an Berdasarkan Penyakit 

10.  
Memohon kemudahan dan 

petunjuk 

QS. Al-

Baqarah/2: 2 dan 

QS. Al-Kahf/18: 

10 

Ayat-ayat pem-

buka hati dan 

pikiran dalam 

menghadapi 

beban hidup 

dan penyakit. 

 
 

 Berdasarkan tabel di atas, maka dapat dilihat bahwa Guru Zainur mengklas-

ifikasikan ayat-ayat al-Qur’an secara umum setidaknya sepuluh jenis berdasarkan 

penyakit yang dihadapi pasien. Adapun secara khusus, jenis-jenis penyakit tersebut 

bisa dikelompokkan menjadi dua, yaitu: Penyakit non-medis yang meliputi 

psikologis dan piritual, serta penyakit medis yang meliputi penyakit fisik. Untuk 

lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4. 5 Kategori Penyakit Pada Pengobatan Guru Zainur 

No. Kategori Penyakit Jenis Penyakit Contoh Penyakit  

1 Gangguan Jin Non-Medis Kesurupan 

2 Sihir atau Ilmu Hitam Non-Medis Santet, Guna-Guna 

3 Penyakit Fisik  Medis Flu, Demam, Infeksi 

4 Gangguan Psikis Medis Depresi, Stres, Kecemasan 

5 Penyakit Hati Non-Medis Iri, Dengki, Sombong 

6 Gangguan Tidur Pada 

Anak-Anak 

Medis dan 

Non-Medis 

Kolik, Tumbuh Gigi, Rasa Ce-

mas, Diganggu Jin 

7 Penyakit Kronis Medis Diabetes, Hipertensi, Stroke 

 

 



 

Lanjutan Tabel 4.5 Kategori Penyakit Pada Pengobatan Guru Zainur 

8 Gangguan Spiritual 

Berat 

Non-Medis Was-Was, Jauh Dari Syariat 

Agama 

9 Penguatan Doa Dalam 

Rumah Tangga 

Non-Medis dan 

Medis 

Bertengkar, Konflik, Per-

ceraian, Gangguan Jin Perusak 

Rumah Tangga 

10 Memohon Kemu-

dahan dan Petunjuk 

Non-Medis Bingung, Hilang Arah, Pelupa 

 

Berdasarkan klasifikasi di atas, penyakit dapat dibedakan menjadi dua kat-

egori besar, yaitu medis dan non-medis. Penyakit medis mencakup gangguan yang 

dapat dijelaskan secara ilmiah dan ditangani melalui pendekatan kedokteran, seperti 

penyakit fisik (flu, demam, infeksi), penyakit kronis (diabetes, hipertensi, stroke), 

serta gangguan psikis (depresi, stres, kecemasan). Sementara itu, penyakit non-

medis lebih banyak dipahami melalui perspektif keagamaan, budaya, spiritual, yang 

meliputi gangguan jin dan kesurupan, sihir atau ilmu hitam, penyakit hati (iri, 

dengki, sombong), gangguan spiritual berat (was-was, rasa jauh dari Allah), hingga 

aspek spiritual permohonan kemudahan petunjuk. Adapun menurut Guru Zainur, 

gangguan tidur pada orang dewasa atau anak-anak serta penguatan doa dalam ru-

mah tangga termasuk dalam penyakit medis dan non-medis. Dengan demikian, 

pembagian ini menunjukkan adanya perbedaan pendekatan dalam memahami 



penyakit, dimana aspek medis menekankan dimensi biologis dan psikis, sedangkan 

aspek non-medis lebih menekankan pada dimensi spiritual dan sosial-religius.12 

b.  Pemahaman atau Pemaknaan Ayat Pengobatan Oleh Guru Zainur 

Pengobatan dengan ayat-ayat al-Qur’an yang dilakukan oleh Guru Zainur 

mencerminkan sebuah pendekatan spiritual menyeluruh yang berlandaskan pada 

keyakinan, pengalaman pengobatan, dan pemahaman terhadap makna ayat-ayat 

suci al-Qur’an. Pemilihan ayat tidak dilakukan secara acak, melainkan disesuaikan 

dengan jenis gangguan atau penyakit yang dialami pasien. Berikut merupakan pem-

ahaman Guru Zainur terhadap jenis-jenis ayat yang digunakan pada praktik pen-

gobatan: 

1) Gangguan Jin dan Kesurupan (QS. Al-Baqarah/2: 255, QS. Al-Baqarah/2: 

102, dan QS. Al-Jinn/72: 1–5) 

لٰلّهُ
َ
اُ ُا

َ
هَُُل

ٰ
اُُاِل

َّ
وَُ ُاِل يُ ُُهه حَ

ْ
ل
َ
وْمهُُا قَي 

ْ
اُُەُ ُال

َ
هُ ُل ذه خه

ْ
اُسِنَةُ ُتَأ

َ
ل هُ ُنَوْم ُ ُُوَّ

َ
مٰوٰتُُِفِىُُمَاُل رْضُِ ُُفِىُوَمَاُُالسَّ

َ
ا
ْ
ذِيُُْذَُُمَنُُْال

َّ
 ال

اُعِنْدَه  ُُيشَْفَعهُ
َّ
مهُُبِاِذْنِه ُ ُاِل

َ
يْدِيْهِمُُْبَيْنَُُمَاُيَعْل

َ
مُْ ُوَمَاُا فَهه

ْ
اُخَل

َ
وْنَُُوَل يْطه حِ

نُُْبِشَيْءُ ُيه مِه  ُُم ِ
ْ
اُعِل

َّ
 ُُشَاءَُۤ ُُبِمَاُاِل

ههُُوَسِعَُ رْسِي 
ه
مٰوٰتُُِك رْضَُ ُالسَّ

َ
ا
ْ
اُُوَال

َ
هُ ُوَل وْده ٔـُ مَاُ ُُيَ هه وَُُحِفْظه عَلِيُ ُوَهه

ْ
عَظِيْمهُُال

ْ
 ُُال

“Allah, tidak ada tuhan selain Dia, Yang Maha Hidup lagi terus-menerus 

mengurus (makhluk-Nya). Dia tidak dilanda oleh kantuk dan tidak (pula) 

oleh tidur. Milik-Nyalah apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi. 

Tidak ada yang dapat memberi syafaat di sisi-Nya tanpa izin-Nya. Dia 

mengetahui apa yang ada di hadapan mereka dan apa yang ada di belakang 

mereka. Mereka tidak mengetahui sesuatu apa pun dari ilmu-Nya, kecuali 

apa yang Dia kehendaki. Kursi-Nya (ilmu dan kekuasaan-Nya) meliputi 

langit dan bumi. Dia tidak merasa berat memelihara keduanya. Dialah 

yang Maha Tinggi lagi Maha Agung.” (QS. Al-Baqarah/2: 255) 

 

 

 

 

 
12 Guru Zainur Praktisi Pengobatan, “Wawancara Pribadi,” 4 Februari 2025. 



وْا واُمَاُُوَاتَّبَعه
ه
يٰطِيْنهُُُتَتْل ىُالشَّ

ٰ
كُُِعَل

ْ
ل يْمٰنَُُمه

َ
ل فَرَُُُوَمَاُُُ سه

َ
ُُك يْمٰنه

َ
ل كِنَُُّسه

ٰ
يٰطِيْنَُُوَل وْاُالشَّ فَره

َ
وْنَُُك مه ِ

 
عَل  النَّاسَُُُيه

حْرَُ ُُُوَمَا ُالس ِ
َ
نْزِل

ه
ىُُا

َ
يْنُُِعَل

َ
ك
َ
مَل
ْ
ُُال

َ
وْتَُُببَِابِل وْتَُُهَاره مٰنُُِوَمَاُُُُ وَمَاره ِ

 
عَل حَدُ ُمِنُُُْيه

َ
اُ ُحَتٰىُا

َ
وْل ُُاِنَّمَاُُيَقه نه حْ

َ
 فِتْنَةُ ُن

رُْ فه
ْ
اتَك

َ
وْنَُُُُ فَل مه

َّ
مَاُُفَيَتَعَل وْنَُُمَاُمِنْهه قه فَر ِ

مَرْءُُِبَيْنَُُبِهُ ُيه
ْ
مُُْوَمَاُُُ وَزَوْجِهُ ُال يْنَُُهه ِ

حَدُ ُمِنُُُْبِهُ ُبِضَاۤر 
َ
اُا

َّ
 ُُ الٰلُُِّبِاِذْنُُِاِل

وْنَُ مه
َّ
مُُْمَاُوَيَتَعَل هه ر  اُيَضه

َ
مُُْوَل هه قَدُُُُْ يَنْفَعه

َ
وْاُوَل مَنُُِعَلِمه

َ
هُ ُمَاُاشْتَرٰىههُُُل

َ
خِرَةُُُِفِىُل

ٰ
ا
ْ
ُُمِنُُُْال اق 

َ
بِئْسَمَاشَرَوْاُُُُ خَل

َ
 ُوَل

مُُْبِه  ُ سَهه نْفه
َ
وُُُُْ ا

َ
انهوْاُل

َ
وْنَُُك مه

َ
 ُُيَعْل

“Mereka mengikuti apa yang dibaca oleh setan-setan pada masa Kerajaan 

Sulaiman. Sulaiman itu tidak kufur, tetapi setan-setan itulah yang kufur. 

Mereka mengajarkan sihir kepada manusia dan apa yang diturunkan 

kepada dua malaikat di negeri Babilonia, yaitu Harut dan Marut. Padahal, 

keduanya tidak mengajarkan sesuatu kepada seseorang sebelum menga-

takan, “Sesungguhnya kami hanyalah fitnah (cobaan bagimu)32) oleh 

sebab itu janganlah kufur!” Maka, mereka mempelajari dari keduanya (ma-

laikat itu) apa yang (dapat) memisahkan antara seorang (suami) dan 

istrinya. Mereka tidak akan dapat mencelakakan seseorang dengan (sihir)-

nya, kecuali dengan izin Allah. Mereka mempelajari sesuatu yang 

mencelakakan dan tidak memberi manfaat kepada mereka. Sungguh, 

mereka benar-benar sudah mengetahui bahwa siapa yang membeli 

(menggunakan sihir) itu niscaya tidak akan mendapat keuntungan di 

akhirat. Sungguh, buruk sekali perbuatan mereka yang menjual dirinya 

dengan sihir jika mereka mengetahui(-nya).” (QS. Al-Baqarah/2: 102) 

 

ُ
ْ
ل وْحِيَُُقه
ه
يَُُّا

َ
نَّههُُُاِل

َ
نَُُنَفَرُ ُاسْتَمَعَُُُا ُُم ِ ِ

ن  جِ
ْ
وْ اُُال

ه
نًاُسَمِعْنَاُُاِنَّاُفَقَال

ٰ
رْا هْدِيُْ ُُعَجَبًاُ ُقه ىُُيَّ

َ
شْدُُِاِل مَنَّاُالر 

ٰ
نُُْبِه ُ ُفَا

َ
 وَل

شْرِكَُ
 
حَدًاُ ُبِرَب نَِا ُن

َ
نَّهُ ُا

َ
ا ىُُوَّ

ٰ
خَذَُُمَاُُرَب نَِاُُجَدُ ُتَعٰل

َّ
اُُصَاحِبَةًُُُات

َ
ل دًاُ ُوَّ

َ
نَّهُ ُوَل

َ
ا انَُُوَّ

َ
ُُك

ه
وْل نَاُيَقه ىُسَفِيْهه

َ
 ُُالٰلُُُِّعَل

نَّاُشَطَطًاُ 
َ
ا ا ُُوَّ نُُُْظَنَنَّ

َ
نُُْا

َّ
ُُل

َ
وْل ُُتَقه سه

ْ
اِن
ْ
ُُال ن  جِ

ْ
ىُوَال

َ
ذِبًاُ ُُالٰلُُُِّعَل

َ
 ُُك

Katakanlah (Nabi Muhammad), “Telah diwahyukan kepadaku bahwa 

sekumpulan jin telah mendengarkan (Al-Qur’an yang kubaca).” Lalu, 

mereka berkata, “Kami telah mendengarkan bacaan yang menakjubkan, 

yang memberi petunjuk pada kebenaran, sehingga kami pun beriman 

padanya dan tidak akan mempersekutukan sesuatu pun dengan Tuhan kami. 

Sesungguhnya Maha Tinggi keagungan Tuhan kami. Dia tidak beristri dan 

tidak (pula) beranak. Sesungguhnya orang yang bodoh di antara kami 

selalu mengucapkan (perkataan) yang melampaui batas terhadap Allah. 

Sesungguhnya kami mengira bahwa manusia dan jin itu tidak akan menga-

takan perkataan yang dusta terhadap Allah.” (QS. Al-Jinn/72: 1–5) 

 

 



Guru Zainur menjelaskan bahwa QS. Al-Baqarah/2: 255 (Ayat Kursi) ada-

lah tameng utama dalam menghadapi gangguan jin dan makhluk ghaib. Dalam 

praktiknya, ayat ini dibaca di awal terapi sebagai perisai ruhani yang memperkuat 

medan spiritual pasien. Sedangkan QS. Al-Baqarah/2: 102 dan QS. Al-Jinn/72: 1–

5 digunakan untuk menetralkan energi negatif serta menjelaskan kepada jin bahwa 

keberadaan mereka juga terikat pada ketentuan Allah. Menurut beliau, ayat ini 

bukan sekadar doa permohonan perlindungan, melainkan merupakan formula per-

lindungan yang sangat kuat jika diamalkan dengan keyakinan. Beliau menekankan 

pentingnya membaca ayat ini sebelum tidur atau ketika merasa diri terancam oleh 

gangguan ghaib. Ayat ini juga menjadi penguat mental dan spiritual pasien dalam 

menghadapi gangguan yang mereka alami. 

Dalam pemahaman Guru Zainur, kesurupan bukan sekadar masalah psikis, 

tetapi perpaduan antara lemahnya iman, gangguan eksternal dari makhluk halus, 

dan kadang disebabkan oleh amalan-amalan yang membuka celah bagi jin untuk 

masuk, seperti meninggalkan shalat, lupa berdzikir, atau berada di tempat-tempat 

yang kotor secara spiritual. Maka dari itu, pengobatan yang beliau lakukan tidak 

hanya berupa pembacaan ayat-ayat tertentu, tetapi juga penguatan keimanan, ajakan 

untuk bertaubat, menjaga kebersihan jiwa dan lingkungan, serta membiasakan dzi-

kir harian. Baginya, al-Qur’an adalah obat utama, sedangkan dirinya hanya menjadi 

perantara penyampai kalam Ilahi tersebut kepada orang-orang yang membutuhkan 

kesembuhan.13 

 
13 Guru Zainur Praktisi Pengobatan, “Wawancara Pribadi,” 4 Februari 2025. 



2) Sihir atau Ilmu Hitam (QS. Al-A‘rāf/7: 117–122, QS. Yūnus/10: 81–82, dan 

QS. Ṭā Hā/20: 69) 

وْحَيْنَا 
َ
ىُُوَا

ٰ
ىُُاِل وْسٰٓ نُُُْمه

َ
قُُُِا

ْ
ل
َ
ُُُهِيَُُُفَاِذَاُُعَصَاكَُ ُُا قَفه

ْ
وْنَُ ُُمَاُُتَل

ه
فِك

ْ
ُُُفَوَقَعَُُُيَأ حَق 

ْ
ُُُال

َ
انهوْاُُمَاُُوَبَطَل

َ
وْنَُ ُُك

ه
ُُيَعْمَل

وْا لِبه نَالِكَُُُفَغه وْاُُهه به
َ
قِيَُُُصٰغِرِيْنَُ ُُوَانْقَل

ْ
ل
ه
حَرَةهُُُوَا وْ اُُسٰجِدِيْنَُ ُُالسَّ

ه
مَنَّاُُقَال

ٰ
ُُُا مِيْنَُ ُُبِرَب ِ

َ
عٰل
ْ
ُُُال وْسٰىُُُرَب ِ ُُمه

وْنَُ  ُُوَهٰره

“Kami wahyukan kepada Musa, “Lemparkanlah tongkatmu!” Maka, tiba-

tiba ia menelan (habis) segala kepalsuan mereka. Maka, terbuktilah 

kebenaran dan sia-sialah segala yang mereka kerjakan. Mereka dikalahkan 

di tempat itu dan jadilah mereka orang-orang yang hina. Para penyihir itu 

tersungkur dalam keadaan sujud. Mereka langsung bersujud kepada Allah 

swt. karena meyakini bahwa seruan Nabi Musa a.s. itu benar dan bukanlah 

sihir sebagaimana dugaan mereka semula. Mereka berkata, “Kami 

beriman kepada Tuhan semesta alam, (yaitu) Tuhannya Musa dan Harun.” 

( QS. Al-A‘rāf/7: 117–122) 

ا  مَّ
َ
قَوْاُُفَل

ْ
ل
َ
ُُا

َ
وْسٰىُقَال مُُْمَاُُمه حْرهُ ُ بِهُُِجِئْته ه ُ ُالٰلَُُّاِنَُُُّالس ِ

ه
بْطِل اُُالٰلَُُّاِنَُُّسَيه

َ
ُُل صْلِحه ُُيه

َ
فْسِدِيْنَُُعَمَل مه

ْ
ُُُࣖال ق  حِ

 ُُوَيه

ُُالٰلّهُ حَقَّ
ْ
وُُْبِكَلِمٰتِهُ ُال

َ
رِهَُُوَل

َ
وْنَُُك جْرِمه مه

ْ
 ُُال

“Setelah mereka melemparkan (tali-temali), Musa berkata, “Apa yang 

kamu bawa itulah sihir. Sesungguhnya Allah akan membatalkan (men-

galahkan)-nya. Sesungguhnya Allah tidak membiarkan perbuatan orang-

orang yang berbuat kerusakan. Allah akan mengukuhkan kebenaran 

dengan ketetapan-ketetapan-Nya, walaupun para pendurhaka tidak me-

nyukainya.” (QS. Yūnus/10: 81–82) 

 

قُِ
ْ
ل
َ
قَفُُْيَمِيْنِكَُُفِيُُْمَاُُوَا

ْ
وْاُ ُُمَاُتَل وْاُُاِنَّمَاُصَنَعه يْدهُُصَنَعه

َ
اُسٰحِر ُ ُك

َ
ُُوَل فْلِحه احِرهُُيه ُُالسَّ تىُُٰحَيْثه

َ
 ُُا

“Lemparkan apa yang ada di tangan kananmu, niscaya ia akan menelan 

apa yang mereka buat. Sesungguhnya apa yang mereka buat itu hanyalah 

tipu daya penyihir (belaka). Tidak akan menang penyihir itu, dari mana pun 

ia datang.” (QS. Ṭā Hā/20: 69) 
 

Untuk kasus sihir atau santet, Guru Zainur menggunakan ayat-ayat yang 

secara jelas mengisahkan praktik sihir dalam sejarah kenabian, seperti QS. Al-

A‘rāf/7: 117–122, QS. Yūnus/10: 81–82, dan QS. Ṭā Hā/20: 69. Dalam pemahaman 

beliau, ayat-ayat ini berfungsi sebagai “penawar” dari sihir yang dikirimkan oleh 



manusia lain melalui jin. Ia percaya bahwa bacaan ayat-ayat tersebut memiliki daya 

pecah (penghancur) terhadap ikatan ghaib yang menyelimuti tubuh pasien. Guru 

Zainur menafsirkan bahwa ayat ini menunjukkan bahwa sihir itu benar-benar nyata 

dan pernah diajarkan oleh makhluk gaib, bukan sekadar ilusi atau tipu daya 

psikologis. Sihir menurut beliau adalah kerja sama antara manusia dan jin dalam 

mencelakai orang lain, melalui media tertentu seperti buhul, mantra, atau benda 

bertuah yang telah disyaratkan. Menurut beliau, ayat ini menjadi bukti eksplisit 

bahwa sihir bisa dilakukan melalui buhul-buhul atau ikatan tertentu, dan al-Qur’an 

telah mengajarkan manusia untuk berlindung dari kejahatan tersebut dengan mem-

baca ayat-ayat perlindungan secara rutin dan yakin. 

Guru Zainur menekankan bahwa kekuatan sihir sebenarnya sangat terbatas 

dan hanya bisa bekerja atas izin Allah. Oleh karena itu, ia mengajarkan pasien untuk 

tidak panik atau terlalu takut, melainkan memperkuat tauhid, memperbanyak dzikir, 

serta membersihkan hati dari rasa dendam dan iri, yang kerap menjadi pintu masuk 

gangguan sihir. Selain itu, beliau menolak keras penggunaan “ilmu putih” untuk 

melawan “ilmu hitam”, karena menurutnya, menghadapi sihir dengan sihir adalah 

praktik yang bertentangan dengan ajaran al-Qur’an. Satu-satunya jalan penyem-

buhan sejati hanyalah kembali kepada Allah dan kalam-Nya.14 

 

 

 

 
14 Guru Zainur Praktisi Pengobatan, “Wawancara Pribadi,” 4 Februari 2025. 



3) Penyakit Fisik (QS. Asy-Syu‘arā’/26: 80, QS. Al-Isrā’/17: 82, dan QS. 

Fuṣṣilat/41: 44) 

ُُوَاِذَا وَُُمَرِضْته  ُُ يشَْفِيْنُُِفَهه

“Apabila aku sakit, Dialah yang menyembuhkanku.”  

(QS. Asy-Syu‘arā’/26: 80) 

 

ُ
ه
ل ِ
نُُِمِنَُُوَنهنَز 

ٰ
رْا قه

ْ
وَُُمَاُال رَحْمَةُ ُشِفَاءُۤ ُُهه ؤْمِنِيْنَُ ُوَّ مه

ْ
ل ِ
 
اُل

َ
اُُالظٰلِمِيْنَُُُيَزِيْدهُُوَل

َّ
 ُُخَسَارًاُُُاِل

“Kami turunkan dari Al-Qur’an sesuatu yang menjadi penawar dan rahmat 

bagi orang-orang mukmin, sedangkan bagi orang-orang zalim (Al-Qur’an 

itu) hanya akan menambah kerugian.” (QS. Al-Isrā’/17: 82) 

وُْ
َ
نٰههُُُوَل

ْ
نًاُُجَعَل

ٰ
رْا اُُقه عْجَمِيًّ

َ
وْاُُا

ه
قَال
َّ
اُُل

َ
وْل
َ
تُُُْل

َ
ل ص ِ

هُ ُُفه يٰته
ٰ
َ۬عْجَمِيُ ُُُُ ا

َ
عَرَبِيُ ُُءَا ُُُُُ وَّ

ْ
ل وَُُُقه ذِيْنَُُُهه

َّ
وْاُُلِل مَنه

ٰ
دًىُُا شِفَاءُۤ ُُهه  ُُ وَّ

ذِيْنَُ
َّ
اُوَال

َ
وْنَُُل ؤْمِنه ذَانِهِمُُْفِيْ ُُيه

ٰ
وَُُُوَقْرُ ُا هه يْهِمُُْوَّ

َ
ٰۤىِٕكَُُعَمًىُ ُعَل ول

ه
كَان  ُُمِنُُُْيهنَادَوْنَُُا  ُُُࣖبَعِيْدُ ُمَّ

“Seandainya Kami menjadikannya (Al-Qur’an) bacaan dalam bahasa 

selain Arab, niscaya mereka akan mengatakan, “Mengapa ayat-ayatnya 

tidak dijelaskan (dengan bahasa yang kami pahami)?” Apakah patut (Al-

Qur’an) dalam bahasa selain bahasa Arab, sedangkan (rasul adalah) orang 

Arab? Katakanlah (Nabi Muhammad), “Al-Qur’an adalah petunjuk dan 

penyembuh bagi orang-orang yang beriman, sedangkan orang-orang yang 

tidak beriman, pada telinga mereka ada penyumbat dan mereka buta 

terhadapnya (Al-Qur’an). Mereka itu (seperti) orang-orang yang dipanggil 

dari tempat yang jauh.” (QS. Fuṣṣilat/41: 44) 

 

Untuk penyakit seperti demam, nyeri, atau keluhan kronis lainnya, Guru 

Zainur menggunakan QS. QS. Asy-Syu‘arā’/26: 80, yang menyatakan bahwa Allah-

lah yang menyembuhkan, serta QS. Al-Isrā’/17: 82 dan QS. Fuṣṣilat/41: 44, yang 

menunjukkan fungsi al-Qur’an sebagai penyembuh (syifā’). Menurut beliau, ayat-

ayat ini menanamkan sugesti positif dalam tubuh pasien, menguatkan sel imun, 

serta menenangkan organ-organ yang bermasalah, terlebih saat dibacakan dengan 

keyakinan penuh. Guru Zainur menafsirkan bahwa kata penawar (syifā’) dalam ayat 

ini mencakup segala bentuk penyakit, baik yang kasatmata seperti demam, sakit 

kepala, gangguan organ, hingga penyakit psikosomatis. Beliau meyakini bahwa 



ketenangan hati yang tercipta saat seseorang mendengarkan atau membaca al-

Qur’an dapat memicu proses penyembuhan alami dalam tubuh.Ayat ini menjadi 

dasar bahwa ruqyah bukan hanya untuk gangguan gaib, tetapi juga penyakit fisik 

yang tidak kunjung sembuh secara medis.  

Bagi Guru Zainur, ayat ini menunjukkan bahwa unsur keimanan menjadi 

syarat utama agar ayat-ayat al-Qur’an bisa berfungsi sebagai penyembuh. Bagi be-

liau, ayat-ayat ini adalah sarana untuk mengaktifkan energi penyembuh yang datang 

dari kalamullah dan sekaligus menguatkan sugesti positif dalam diri pasien. Na-

mun, Guru Zainur juga tidak menafikan pentingnya pengobatan medis. Ia mengang-

gap ruqyah bukan sebagai pengganti, melainkan pelengkap spiritual terhadap ikht-

iar medis. Dengan begitu, proses penyembuhan menjadi menyeluruh, baik secara 

lahir maupun batin.15 

4) Gangguan Psikis (QS. Ar-Ra’d/13: 28, QS. Al-Baqarah/2: 286, dan QS. Ṭā-

Hā/20: 25–28) 

ذِيْنَُ
َّ
وْاُُال مَنه

ٰ
مُُْوَتَطْمَىِٕن ُُا هه وْبه

ه
ل رُُِقه

ْ
اُُُ الٰلُُِّبِذِك

َ
ل
َ
رُُِا

ْ
ُُتَطْمَىِٕن ُُالٰلُُِّبِذِك وْبه

ه
ل قه
ْ
 ُُ ال

“(Yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi tenteram 

dengan mengingat Allah. Ingatlah, bahwa hanya dengan mengingat Allah 

hati akan selalu tenteram.” (QS. Ar-Ra’d/13: 28) 
 

ا
َ
ُُُل فه ِ

 
كَل اُُنَفْسًاُُُالٰلّهُُُيه

َّ
سْعَهَاُُاِل هَاُُُُ وه

َ
سَبَتُُُْمَاُُُل

َ
يْهَاُُُك

َ
تَسَبَتُُُْمَاُُُوَعَل

ْ
اُُُرَبَّنَاُُُُُ اك

َ
ؤَاخِذْنَا ُُُل سِيْنَا ُُاِنُُُْته

َّ
وُُُْن

َ
ُا

نَاُ
ْ
خْطَأ

َ
اُُُرَبَّنَاُُُُ ا

َ
ُُُوَل

ْ
مِل حْ

َ
يْنَا ُُُت

َ
مَاُُُاِصْرًاُُعَل

َ
تَهُ ُُك

ْ
ىُُُحَمَل

َ
ذِيْنَُُُعَل

َّ
اُُرَبَّنَاُُُُُ قَبْلِنَاُُُمِنُُُْال

َ
نَاُُوَل

ْ
ل م ِ حَ

ه
اُُمَاُُت

َ
نَاُُطَاقَةَُُُل

َ
ُ ُُل ُبِه 

ُ اُ ُوَاعْفه نَاُ ُوَاغْفِرُُْعَنَّ
َ
نْتَُُُُ وَارْحَمْنَاُل

َ
ىنَاُُا

ٰ
رْنَاُمَوْل ىُفَانْصه

َ
قَوْمُُُِعَل

ْ
فِرِيْنَُُال

ٰ
ك
ْ
 ُُࣖال

 

 
15 Guru Zainur Praktisi Pengobatan, “Wawancara Pribadi,” 4 Februari 2025. 

 
 



“Allah tidak membebani seseorang, kecuali menurut kesanggupannya. Bag-

inya ada sesuatu (pahala) dari (kebajikan) yang diusahakannya dan ter-

hadapnya ada (pula) sesuatu (siksa) atas (kejahatan) yang diperbuatnya. 

(Mereka berdoa,) “Wahai Tuhan kami, janganlah Engkau hukum kami jika 

kami lupa atau kami salah. Wahai Tuhan kami, janganlah Engkau bebani 

kami dengan beban yang berat sebagaimana Engkau bebankan kepada 

orang-orang sebelum kami. Wahai Tuhan kami, janganlah Engkau pikulkan 

kepada kami apa yang tidak sanggup kami memikulnya. Maafkanlah kami, 

ampunilah kami, dan rahmatilah kami. Engkaulah pelindung kami. Maka, 

tolonglah kami dalam menghadapi kaum kafir.” (QS. Al-Baqarah/2: 286) 

 

ُ
َ
ُُقَال رُُُْ صَدْرِيُُْلِيُُْاشْرحَُُْرَب ِ س ِ

مْرِيُُْلِيْ ُُُوَيَ
َ
ُُُُ ا

ْ
ل
ه
قْدَةًُُوَاحْل نُُُْعه يُُْم ِ سَانِ ِ

 
وْاُُ ل  ُُُ قَوْلِيُُْيَفْقَهه

“Dia (Musa) berkata, “Wahai Tuhanku, lapangkanlah dadaku, 

mudahkanlah untukku urusanku, dan lepaskanlah kekakuan dari lidahku, 

agar mereka mengerti perkataanku.” (QS. Ṭā-Hā/20: 25–28) 

 

Guru Zainur memahami bahwa gangguan kejiwaan seperti kecemasan, 

stres, dan depresi seringkali bersumber dari kegelisahan spiritual. Oleh karena itu, 

beliau memilih QS. Ar-Ra’d/13: 28 sebagai ayat utama karena menyatakan bahwa 

hanya dengan mengingat Allah hati menjadi tenang. Selain itu, QS. Al-Baqarah/2: 

286 digunakan untuk meyakinkan pasien bahwa beban tidak akan melebihi kemam-

puan, dan QS. Ṭā Hā/20: 25–28 sebagai terapi untuk membangkitkan rasa percaya 

diri dan kemampuan berbicara pasien yang cemas atau pendiam. Beliau meng-

gabung pemahaman teks al-Qur’an dengan realitas psikologis pasien yang datang 

kepadanya, terutama mereka yang merasa lelah secara batin meskipun tidak menun-

jukkan gejala sakit secara fisik. Guru Zainur juga menekankan bahwa gangguan 

psikis bukanlah bentuk kelemahan semata, tetapi ‘sinyal’ bahwa seseorang butuh 

perawatan hati dan jiwa. Bagi Guru Zainur, ruqyah adalah bentuk pemulihan 

psikospiritual, yakni proses menyembuhkan luka-luka jiwa melalui bacaan ayat-

ayat al-Qur’an yang dibacakan dengan penuh keyakinan, kasih sayang, dan doa. 



Ruqyah menurutnya bukan hanya ritual pengusiran, tetapi lebih dari itu: upaya 

menghidupkan kembali ketenangan jiwa yang hilang.16 

5) Penyakit Hati (QS. Al-Falaq/113: 1-5, QS. Al-Ḥasyr/59: 21–24, dan QS. Al-

A‘rāf/7: 199–200) 

ُ
ْ
ل وْذهُُُقه عه
َ
ُُُا قُِ ُُبِرَب ِ

َ
فَل
ْ
ُُُمِنُُُْال قَُ ُُمَاُُُشَر ِ

َ
ُُُوَمِنُُُْخَل ُُُشَر ِ ُُُوَمِنُُُْوَقَبَُ ُُاِذَاُُغَاسِق  تُُُِشَر ِ

ٰ
فٰث قَدُِ ُُفِىُُالنَّ عه

ْ
ُشَر ُُُِوَمِنُُُْال

 ُُُࣖحَسَدَُُُاِذَاُحَاسِدُ 

“Katakanlah (Nabi Muhammad), “Aku berlindung kepada Tuhan yang 

(menjaga) fajar (subuh), dari kejahatan (makhluk yang) Dia ciptakan, dari 

kejahatan malam apabila telah gelap gulita, dari kejahatan perempuan-

perempuan (penyihir) yang meniup pada buhul-buhul (talinya), dan dari 

kejahatan orang yang dengki apabila dia dengki.” (QS. Al-Falaq/113: 1-5) 

 

وُْ
َ
نَاُُل

ْ
نْزَل
َ
نَُُهٰذَاُا

ٰ
رْا قه

ْ
ىُال

ٰ
ُُعَل يْتَهُ ُجَبَل 

َ
رَا
َّ
عًاُخَاشِعًاُل تَصَد ِ نُُْم  كَُُُ الٰلُُُِّخَشْيَةُُِم ِ

ْ
ُُوَتِل

ه
مْثَال

َ
ا
ْ
هَاُال اسُُِنَضْرِبه  لِلنَّ

مُْ هه
َّ
عَل
َ
وْنَُُل ره

َّ
وَُُيَتَفَك ذِيُُُْالٰلّهُُهه

َّ
اُ ُال

َ
هَُُُل

ٰ
اُاِل

َّ
وَُ ُاِل غَيْبُُُِعَالِمهُُهه

ْ
هَادَةُِ ُال وَُُُوَالشَّ ُُهه حْمٰنه حِيْمهُُالرَّ وَُُالرَّ ذِيُُْالٰلّهُُهه

َّ
 ال

اُ 
َ
هَُُُل

ٰ
اُُُاِل

َّ
وَُُُاِل مَلِكهُُُُُ هه

ْ
ل
َ
ُُُا وْسه د  قه

ْ
مهُُُال

ٰ
ل ُُُالسَّ ؤْمِنه مه

ْ
ُُُال هَيْمِنه مه

ْ
ُُُال عَزِيزْه

ْ
ارهُُُال جَبَّ

ْ
رهُ ُُال ب ِ

َ
تَك مه

ْ
بْحٰنَُُُال وْنَُُُعَمَّاُُالٰلُُُِّسه

ه
 يهشْركِ

وَُ ُُُالٰلّهُُُهه خَالِقه
ْ
بَارِئهُُُال

ْ
رهُُُال ِ

صَو  مه
ْ
ههُُُال

َ
سْمَاۤءهُُُل

َ
ا
ْ
حهسْنٰىُ ُُال

ْ
ُُُال حه ِ سَب 

هُ ُُيه
َ
مٰوٰتُُُِفِىُُمَاُُل رْضُِ ُُالسَّ

َ
ا
ْ
وَُُُوَال ُُُوَهه عَزِيزْه

ْ
ُال

حكَِيْمهُ
ْ
 ُُُࣖال

“Seandainya Kami turunkan Al-Qur’an ini kepada sebuah gunung, pasti 

kamu akan melihatnya tunduk terpecah belah karena takut kepada Allah. 

Perumpamaan-perumpamaan itu Kami buat untuk manusia agar mereka 

berpikir. Dialah Allah Yang tidak ada tuhan selain Dia. (Dialah) Yang 

Mengetahui yang gaib dan yang nyata. Dialah Yang Maha Pengasih lagi 

Maha Penyayang. Dialah Allah Yang tidak ada tuhan selain Dia. Dia 

(adalah) Maha Raja, Yang Maha Suci, Yang Maha Damai, Yang Maha 

Mengaruniakan keamanan, Maha Mengawasi, Yang Maha Perkasa, Yang 

Maha Kuasa, dan Yang Memiliki segala keagungan. Maha Suci Allah dari 

apa yang mereka persekutukan. Dialah Allah Yang Maha Pencipta, Yang 

Mewujudkan dari tiada, dan Yang Membentuk rupa. Dia memiliki nama-

nama yang indah. Apa yang di langit dan di bumi senantiasa bertasbih 

kepada-Nya. Dialah Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.”  

(QS. Al-Ḥasyr/59: 21–24) 
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ذُِ عَفْوَُُخه
ْ
رُُْال مه

ْ
رْفُُِوَأ عه

ْ
عْرِضُُْبِال

َ
جٰهِلِيْنَُُعَنُُِوَا

ْ
اُال كَُُوَاِمَّ يْطٰنُُُِمِنَُُيَنْزَغَنَّ  ُُ بِالٰلُُِّفَاسْتَعِذُُْنَزغُْ ُالشَّ

 ُُعَلِيْمُ ُسَمِيْعُ ُاِنَّهُ 

“Jadilah pemaaf, perintahlah (orang-orang) pada yang makruf, dan 

berpalinglah dari orang-orang bodoh. Jika setan benar-benar 

menggodamu dengan halus, berlindunglah kepada Allah Sesungguhnya Dia 

Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.” (QS. Al-A‘rāf/7: 199–200) 

 

Penyakit batin seperti iri, dengki, dan dendam menurut Guru Zainur justru 

lebih berbahaya daripada penyakit fisik. Untuk itu, ia menggunakan dan QS. Al-

Falaq/113: 1-5, QS. Al-Ḥasyr/59: 21–24, serta QS. Al-A‘rāf/7: 199–200. Beliau 

memahami bahwa ayat-ayat ini adalah bentuk permohonan perlindungan dari keja-

hatan hati sendiri maupun orang lain, serta penyerahan diri secara total kepada Al-

lah agar terbebas dari penyakit batin yang merusak jiwa. Dalam pandangan Guru 

Zainur, penyakit hati adalah akar dari berbagai jenis gangguan—baik spiritual, 

emosional, maupun bahkan fisik. Ia memaknai bahwa hati yang sakit (qalb marīḍ) 

bukan sekadar istilah teologis, tetapi realitas psikospiritual yang sangat memen-

garuhi cara seseorang menjalani hidup. 

Menurut Guru Zainur, penyakit hati seperti kecemasan, kedengkian, kepu-

tusasaan, kesombongan, dan kemarahan yang berlebihan adalah bentuk-bentuk 

penyakit hati yang jika tidak ditangani, dapat merembet menjadi gangguan psikis 

atau bahkan penyakit fisik. Guru Zainur menafsirkan bahwa penyakit hati yang di-

maksud dalam ayat ini bukan hanya kekafiran atau kemunafikan, tetapi juga segala 

bentuk kerusakan moral dan spiritual yang tumbuh karena lalai dari dzikir dan 



kejujuran terhadap diri sendiri. Ia sering menyampaikan bahwa jika seseorang tidak 

jujur dengan perasaannya, menyimpan iri atau dendam dalam waktu lama, atau me-

nyembunyikan niat buruk, maka penyakit itu akan mengakar dan menyulitkan 

hidupnya baik dalam relasi sosial maupun dalam ketenangan batin. Oleh karena itu, 

dalam pengobatannya, Guru Zainur selalu menekankan proses pembersihan hati: 

memperbanyak istighfar, membaca al-Qur’an dengan tadabbur, memperbaiki niat, 

serta menjadikan dzikir sebagai nafas harian. Beliau percaya bahwa al-Qur’an ada-

lah cahaya yang tidak bisa tinggal di hati yang gelap. Maka, membersihkan hati 

adalah bagian dari proses ruqyah dan kesembuhan menyeluruh.17 

6) Anak Sering Menangis / Gangguan Tidur (QS. Maryam/19: 1–15, QS. Āli 

‘Imrān/3: 37, dan QS. Al-Furqān/25: 74) 

ره١ُُُُُُُ كۤهٰيٰعصُۤۤ
ْ
كَُُُرَحْمَتُُُِذكِ ِ

رِيَّاُُعَبْدَهُ ُُرَب 
َ
اُُنِدَاۤءًُُُرَبَّهُ ُُنَادٰىُُاِذ٢ُُُُُُُْ زكَ ٣ُُُُُخَفِيًّ

َ
ُُُقَال يُُُْرَب ِ ِ

عَظْمهُُُوَهَنَُُُاِن 
ْ
ُُال

يُْ ُُُمِن ِ
َ
ُُُوَاشْتَعَل سه

ْ
أ مُُُْشَيْبًاُُالرَّ

َ
ل نْ ُُوَّ

ه
ك
َ
عَاۤىِٕكَُُُا ُُُبِده اُُُرَب ِ ي٤ُُُُُْشَقِيًّ ِ

ُُُوَاِن  مَوَالِيَُُُخِفْته
ْ
رَاۤءِيُُُْمِنُُُْال انَتُُُِوَّ

َ
ُوَك

يُْ تِ
َ
نكَُُُْمِنُُُْلِيُُُْفَهَبُُُْعَاقِرًاُُامْرَا ده

َّ
اُُل نِي٥ُُُُُُْ وَلِيًّ ُُُيَّرِثه لُُُِمِنُُُْوَيَرِثه

ٰ
وْبَُُُا ههُُُيَعْقه

ْ
ُُُوَاجْعَل اُُرَب ِ رِيَّا ٦ُُُُرَضِيًّ

َ
ُيٰزكَ

كَُُُاِنَّا ره مُُُِنهبَش ِ
ٰ
ل ُبِغه

 
هُ ُ يٰىُ ُُاسْمه مُُُْيَحْ

َ
ُُُل

ْ
عَل جْ

َ
هُ ُُن

َّ
ُُُمِنُُُْل

ه
اُُقَبْل ٧ُُُُُسَمِيًّ

َ
ُُُقَال نىُُُٰرَب ِ

َ
ُُُا وْنه

ه
مُ ُُلِيُُُْيَك

ٰ
ل انَتُُُِغه

َ
يُُُْوَّك تِ

َ
ُامْرَا

قَدُُُْعَاقِرًا ُُُوَّ غْته
َ
كِبَرُُُِمِنَُُُبَل

ْ
اُُال ٨ُُُُُعِتِيًّ

َ
ذٰلِكَُ ُُقَال

َ
ُُُك

َ
وَُُرَب كَُُُقَال يَُُُّهه

َ
ن ُُُعَل قَدُُُْهَي ِ كَُُُوَّ قْته

َ
ُُُمِنُُُْخَل

ه
مُُُْقَبْل

َ
ُُُوَل ُتَكه

ا ٔـً ٩ُُُُُشَيْ
َ
ُُُقَال ُُُرَب ِ

ْ
يْ ُُُاجْعَل ِ
 
يَةًُُُل

ٰ
ُُُ ا

َ
كَُُُقَال يَته
ٰ
اُُا

َّ
ل
َ
مَُُُا ِ

 
كَل ثَُُُالنَّاسَُُُته

ٰ
ُُُثَل يَال 

َ
ىُُفَخَرج١٠ََُُُُُسَوِيًّاُُل

ٰ
ُُمِنَُُُقَوْمِهُ ُُعَل

مِحْرَابُِ
ْ
ىُُال وْحٰٓ

َ
يْهِمُُُْفَا

َ
نُُُْاِل

َ
وْاُُا حه ِ رَةًُُُسَب 

ْ
اُُُبهك عَشِيًّ ذُُُِيٰيَحْيٰى١١ُُُُُوَّ كِتٰبَُُُخه

ْ
ةُ ُُال وَّ تَيْنٰههُُُ بِقه

ٰ
مَُُُوَا

ْ
هك ح
ْ
اُ ُُال ١٢ُُُصَبِيًّ

حَنَانًا نُُُْوَّ نَّاُُم ِ ده
َّ
وةًُُُل

ٰ
انَُُُ وَزكَ

َ
اُُُوَك ا ١٣ُُُُُ تَقِيًّ بَرًّ مُُُْبِوَالِدَيْهُُُِوَّ

َ
نُُُْوَل

ه
ارًاُُيَك اُُجَبَّ مُ ١٤ُُُُعَصِيًّ

ٰ
يْهُُُِوَسَل

َ
لِدَُُُيَوْمَُُُعَل ُُوه

ُُوَيَوْمَُ وْته ُُوَيَوْمَُُيَمه بْعَثه اُيه  ١٥ُُُࣖحَيًّ

“Kāf Hā Yā ‘Ain Ṣād. (Yang dibacakan ini adalah) penjelasan tentang 

rahmat Tuhanmu kepada hamba-Nya, Zakaria, (yaitu) ketika dia berdoa 

kepada Tuhannya dengan suara yang lirih. Dia (Zakaria) berkata, “Wahai 

Tuhanku, sesungguhnya tulangku telah lemah, kepalaku telah dipenuhi 

uban, dan aku tidak pernah kecewa dalam berdoa kepada-Mu, wahai 
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Tuhanku. Sesungguhnya aku khawatir terhadap keluargaku sepeninggalku, 

sedangkan istriku adalah seorang yang mandul. Anugerahilah aku seorang 

anak dari sisi-Mu. (Seorang anak) yang akan mewarisi aku dan keluarga 

Ya‘qub serta jadikanlah dia, wahai Tuhanku, seorang yang diridai.” (Allah 

berfirman,) “Wahai Zakaria, Kami memberi kabar gembira kepadamu 

dengan seorang anak laki-laki yang bernama Yahya yang nama itu tidak 

pernah Kami berikan sebelumnya.” Dia (Zakaria) berkata, “Wahai 

Tuhanku, bagaimana (mungkin) aku akan mempunyai anak, sedangkan 

istriku seorang yang mandul dan sungguh aku sudah mencapai usia yang 

sangat tua?” Dia (Allah) berfirman ”Demikianlah.” Tuhanmu berfirman, 

”Hal itu mudah bagi-Ku; sungguh, engkau telah Aku ciptakan sebelum itu, 

padahal (pada waktu itu) engkau belum berwujud sama sekali.” Dia 

(Zakaria) berkata, “Wahai Tuhanku, berilah aku suatu tanda.” (Allah) 

berfirman, “Tandanya bagimu ialah bahwa engkau tidak dapat bercakap-

cakap dengan manusia selama (tiga hari) tiga malam, padahal engkau 

sehat.” Lalu, (Zakaria) keluar dari mihrab menuju kaumnya lalu dia 

memberi isyarat kepada mereka agar bertasbihlah kamu pada waktu pagi 

dan petang. (Allah berfirman,) “Wahai Yahya, ambillah (pelajarilah) Kitab 

(Taurat) itu dengan sungguh-sungguh.” Kami menganugerahkan hikmah 

kepadanya (Yahya) selagi dia masih kanak-kanak. (Kami anugerahkan juga 

kepadanya) rasa kasih sayang (kepada sesama) dari Kami dan bersih (dari 

dosa). Dia pun adalah seorang yang bertakwa. (Dia) orang yang berbakti 

kepada kedua orang tuanya dan dia bukan orang yang sombong lagi 

durhaka. Kesejahteraan baginya (Yahya) pada hari dia dilahirkan, hari dia 

wafat, dan hari dia dibangkitkan hidup kembali.” (QS. Maryam/19: 1–15) 

ذِيْنَُ
َّ
وْنَُُوَال

ه
وْل نَاُُهَبُُْرَبَّنَاُيَقه

َ
زْوَاجِنَاُُمِنُُْل

َ
يٰتِنَاُا ِ

ر  ةَُُوَذه رَّ ن ُُُقه
عْيه
َ
نَاُا

ْ
اجْعَل قِيْنَُُوَّ تَّ مه

ْ
ُُُاِمَامًاُلِل

“Dan, orang-orang yang berkata, “Wahai Tuhan kami, anugerahkanlah 

kepada kami penyejuk mata dari pasangan dan keturunan kami serta jad-

ikanlah kami sebagai pemimpin bagi orang-orang yang bertakwa.”  

(QS. Āli ‘Imrān/3: 37) 

 

هَا
َ
ل هَاُُفَتَقَبَّ وْل ُُرَب  ُُُبِقَبه نْ بَتَهَاُحَسَن 

َ
ا هَاُحَسَنًاُ ُنبََاتًاُُوَّ

َ
ل فَّ
َ
رِيَّاُوَّك

َ
مَاُُُُ زكَ

َّ
ل
ه
ُُك

َ
يْهَاُدَخَل

َ
رِيَّاُعَل

َ
مِحْرَابَُ ُزكَ

ْ
 ُُال

ُُُُُ رِزْقًاُُعِنْدَهَاُُوَجَدَُ
َ
نىُُٰيٰمَرْيَمهُُُقَال

َ
كُُُِا

َ
تُُُُُْ هٰذَاُُل

َ
وَُُُقَال ُُُالٰلَُُُّاِنَُُُُُّ الٰلُُُِّعِنْدُُُِمِنُُُْهه قه ُبِغَيْرُُُِيَّشَاءۤهُُُمَنُُُْيَرْزه

ُ  ُُحِسَاب 

“Dia (Allah) menerimanya (Maryam) dengan penerimaan yang baik, mem-

besarkannya dengan pertumbuhan yang baik, dan menyerahkan pemeli-

haraannya kepada Zakaria. Setiap kali Zakaria masuk menemui di mihrab-

nya, dia mendapati makanan di sisinya. Dia berkata, “Wahai Maryam, dari 

mana ini engkau peroleh?” Dia (Maryam) menjawab, “Itu dari Allah.” 

Sesungguhnya Allah memberi rezeki kepada siapa yang Dia kehendaki 

tanpa perhitungan.” (QS. Al-Furqān/25: 74) 



 

 

Dalam praktiknya sebagai peruqyah, Guru Zainur sering menangani kasus 

anak kecil yang mengalami gangguan tidur, sering terbangun di malam hari dengan 

tangisan tanpa sebab, atau terlihat gelisah secara berulang, terutama saat malam. 

Menurut pemahaman beliau, fenomena ini tidak semata-mata disebabkan oleh 

faktor medis seperti kolik atau kelelahan, melainkan bisa juga merupakan tanda 

adanya gangguan dari makhluk halus (jin), terutama jika tidak ditemukan kelainan 

medis dan gejalanya berlangsung terus-menerus. Menurut beliau, menangis tanpa 

sebab yang berulang dan gangguan tidur pada anak dapat menjadi isyarat spiritual, 

dan al-Qur’an hadir sebagai pelindung sekaligus penenang jiwa, bukan hanya bagi 

orang dewasa, tapi juga anak-anak yang fitrahnya masih murni. Anak-anak yang 

mengalami gangguan tidur, sering menangis, atau sakit berulang biasanya diruqyah 

dan QS. Maryam/19: 1–15, yang menurut Guru Zainur menggambarkan kisah Nabi 

Yahya sebagai anak saleh dan penuh berkah. QS. Al-Furqān/25: 74 dibacakan se-

bagai doa agar anak menjadi penyejuk mata, sementara dengan QS. Āli ‘Imrān/3: 

37 menunjukkan bagaimana Allah menjaga Maryam sejak kecil. Bagi beliau, ayat-

ayat ini berfungsi untuk menenangkan anak dan memperkuat spiritualitas 

keluarga.18 
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7) Penyakit Kronis dan Menahun (QS. Al-Baqarah/2: 186 dan QS. Az-

Zumar/39: 53) 

كَُُوَاِذَا
َ
ل
َ
يُُْعِبَادِيُُْسَا يُُْعَن ِ ِ

ُُفَاِن  ُُُُ قَرِيْب  جِيْبه
ه
اعُُُِدَعْوَةَُُُا وْاُُدَعَانُِ ُاِذَاُُالدَّ يَسْتَجِيْبه

ْ
وْاُلِيُُْفَل ؤْمِنه يه

ْ
 بِيُُْوَل

مُْ هه
َّ
عَل
َ
وْنَُُل ده  ُُيَرْشه

“Apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu (Nabi Muhammad) ten-

tang Aku, sesungguhnya Aku dekat. Aku mengabulkan permohonan orang 

yang berdoa apabila dia berdoa kepada-Ku. Maka, hendaklah mereka me-

menuhi (perintah)-Ku dan beriman kepada-Ku agar mereka selalu berada 

dalam kebenaran.” (QS. Al-Baqarah/2: 186) 

ُ
ْ
ل ذِيْنَُُيٰعِبَادِيَُُقه

َّ
وْاُال سْرَفه

َ
ٰٓىُا سِهِمُُُْعَل نْفه

َ
اُُا

َ
وْاُل حْمَةُُِمِنُُْتَقْنَطه نهوْبَُُُيَغْفِرهُُالٰلَُُّاِنَُُُّ الٰلُُِّرَّ  ُُ جَمِيْعًاُالذ 

وَُُاِنَّهُ  وْرهُُهه غَفه
ْ
حِيْمهُُال  ُُالرَّ

“Katakanlah (Nabi Muhammad), “Wahai hamba-hamba-Ku yang 

melampaui batas (dengan menzalimi) dirinya sendiri, janganlah berputus 

asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya Allah mengampuni dosa semuanya. 

Sesungguhnya Dialah Yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” 

(QS. Az-Zumar/39: 53) 

  

Dalam pandangan Guru Zainur, penyakit kronis atau menahun seperti asma, 

stroke ringan, diabetes, asam lambung kronis, nyeri persendian, atau rasa sakit yang 

berpindah-pindah namun tak kunjung sembuh secara medis tidak hanya dipahami 

sebagai ujian fisik belaka, melainkan sebagai bagian dari perjalanan spiritual 

seseorang. Ia memaknai bahwa penyakit kronis bisa menjadi bentuk takdir yang 

mengandung hikmah, pelajaran, dan bahkan sarana penyucian jiwa, selama disikapi 

dengan sabar, ikhtiar, dan tawakal kepada Allah. Dalam praktiknya, pasien penya-

kit kronis yang datang kepada beliau sering mengalami gejala berulang tanpa pen-

jelasan medis yang memadai. Setelah ruqyah dilakukan, beberapa pasien merasa 

lebih ringan, lebih tenang, dan rasa sakitnya berkurang secara bertahap. 



Guru Zainur tidak mengklaim bahwa ruqyah langsung menyembuhkan se-

luruhnya, tetapi ia menyebut bahwa ruqyah membantu memperkuat jiwa, 

mengaktifkan sugesti positif, dan membuka pintu pertolongan Allah yang sebe-

lumnya tertutup oleh keputusasaan atau kelalaian spiritual. Bagi pasien dengan pen-

yakit menahun seperti stroke, kanker, atau gangguan fungsi organ, Guru Zainur 

menggunakan QS. Al-Baqarah/2: 186 dan QS. Az-Zumar/39: 53. Ayat-ayat ini 

menurut beliau menjadi sumber penguat harapan dan keyakinan bahwa Allah dekat, 

Maha Pengampun, dan tidak akan menolak doa hamba-Nya. Dalam sesi ruqyah, 

ayat ini sering dibacakan berulang untuk membangun rasa optimis dan tawakal da-

lam diri pasien.19 

8) Gangguan Spiritual Berat (QS. Al-Mu’minūn/23: 115–118 dan QS. An-

Nās/114:1-6) 

مُْ فَحَسِبْته
َ
نَّمَاُُُا

َ
مُُُْا

ه
قْنٰك

َ
مُُُْعَبَثًاُُُخَل

ه
نَّك
َ
ا يْنَاُُُوَّ

َ
اُُُاِل

َ
وْنَُُُل رْجَعه ىُُُته

َ
ُُُالٰلّهُُُفَتَعٰل مَلِكه

ْ
ُ ُُال حَق 

ْ
اُ ُُال

َ
هَُُُل

ٰ
اُُُاِل

َّ
وَُ ُُاِل ُُُهه عَرْشُُُِرَب 

ْ
 ال

رِيْمُِ
َ
ك
ْ
هًاُُُالٰلُُُِّمَعَُُُيَّدْعهُُُوَمَنُُُْال

ٰ
خَرَُُُاِل

ٰ
اُُُا

َ
رْهَانَُُُل هُ ُُبه

َ
ُ ُُل هُ ُُفَاِنَّمَاُُبِه  ه ُ ُُعِنْدَُُُحِسَابه ِ

اُُُاِنَّهُ ُُرَب 
َ
ُُُل فْلِحه وْنَُُُيه فِره

ٰ
ك
ْ
ُُُال

ْ
ل ُُوَقه

اغْفِرُْ ِ
ب  نْتَُُوَارْحَمُُْرَّ

َ
 ُُࣖالرٰحِمِيْنَُُخَيْرهُُُوَا

“Apakah kamu mengira bahwa Kami menciptakan kamu main-main (tanpa 

ada maksud) dan kamu tidak akan dikembalikan kepada Kami? Maha 

Tinggi Allah, Raja yang sebenarnya. Tidak ada tuhan selain Dia, pemilik 

‘Arasy yang mulia. Siapa yang menyembah tuhan yang lain bersama Allah, 

padahal tidak ada suatu bukti pun baginya (yang membenarkan) tentang 

itu, maka perhitungan (amal)-nya hanya pada Tuhannya. Sesungguhnya 

orang-orang kafir itu tidak akan beruntung. Katakanlah (Nabi Muham-

mad), “Ya Tuhanku, berilah ampunan dan rahmat. Engkaulah sebaik-baik 

pemberi rahmat.” (QS. Al-Mu’minūn/23: 115–118) 
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ُ
ْ
ل وْذهُُقه عه
َ
ُُا هُُُِالنَّاسُِ ُُمَلِكُُِالنَّاسُِ ُبِرَب ِ

ٰ
ُُُمِنُُْالنَّاسُِ ُاِل وَسْوَاسُُِشَر ِ

ْ
اسُِ ُەُ ُال خَنَّ

ْ
ذِيُُُْال

َّ
ُُال وَسْوِسه وْرُُِفِيُُْيه ده  صه

ةُُِمِنَُُالنَّاسُِ  نَّ جِ
ْ
ُُُُࣖوَالنَّاسُُِال

“Katakanlah (Nabi Muhammad), “Aku berlindung kepada Tuhan manusia, 

raja manusia, sembahan manusia, dari kejahatan (setan) pembisik yang 

bersembunyi, yang membisikkan (kejahatan) ke dalam dada manusia, dari 

(golongan) jin dan manusia.” (QS. An-Nās/114:1-6) 

 

Dalam pandangan Guru Zainur, gangguan spiritual berat merupakan kondisi 

di mana seseorang mengalami krisis iman, kehampaan batin, ketidakstabilan ruhani 

yang ekstrem, atau bahkan merasa terputus dari Allah. Gejalanya bisa berupa pe-

nolakan terhadap ibadah, kebingungan identitas ruhani, sering merasa hampa atau 

hancur batinnya, bahkan ada yang merasa benci terhadap al-Qur’an dan tidak tahan 

mendengarnya. Gangguan seperti ini tidak semata-mata gangguan psikis biasa, 

tetapi kerusakan pada dimensi ruhani yang terdalam. Lebih lanjut, Guru Zainur 

menilai bahwa kesembuhan dari gangguan spiritual berat tidaklah sembuh secara 

langsung, melainkan melalui proses panjang yang harus ditempuh dengan 

kesungguhan, perubahan perilaku, perbaikan ibadah, dan penguatan hubungan 

ruhani. Dalam hal ini, ruqyah menjadi jendela pembuka kesadaran, bukan alat untuk 

penyembuhan penyakit secara langsung. Bagi pasien yang mengalami kekosongan 

batin, merasa jauh dari Allah, atau dilanda was-was ekstrem, Guru Zainur mem-

bacakan QS. Al-Mu’minūn/23: 115–118, serta surah perlindungan yaitu Al-

Falaq/113: 1-5 atau An-Nās/114: 1-6. Menurutnya, ayat-ayat ini mengingatkan 

manusia bahwa kehidupan dunia bukan permainan, dan meminta perlindungan dari 

segala bisikan jahat yang bisa merusak hubungan ruhani dengan Allah.20 

 
20 Guru Zainur Praktisi Pengobatan, “Wawancara Pribadi,” 4 Februari 2025. 

 



9) Penguatan Doa dalam Rumah Tangga (QS. Āli ‘Imrān/3: 38 dan QS. Mar-

yam/19: 4–6.) 

نَالِكَُ رِيَّاُدَعَاُُهه
َ
ُُُُ رَبَّهُ ُزكَ

َ
ُُقَال نكَُُْمِنُُْلِيُُْهَبُُْرَب ِ ده

َّ
ةًُُل يَّ ِ

ر  بَةًُُُذه ِ
عَاۤءُُِسَمِيْعهُُُاِنَّكَُُُُ طَي   ُُالد 

“Di sanalah Zakaria berdoa kepada Tuhannya. Dia berkata, “Wahai 

Tuhanku, karuniakanlah kepadaku keturunan yang baik dari sisi-Mu. 

Sesungguhnya Engkau Maha Mendengar doa.” (QS. Āli ‘Imrān/3: 38) 

ُ
َ
ُُقَال يُُْرَب ِ ِ

عَظْمهُُوَهَنَُُاِن 
ْ
يُُْال ُُمِن ِ

َ
ُُُوَاشْتَعَل سه

ْ
أ مُُْشَيْبًاُالرَّ

َ
ل نْ ُُوَّ

ه
ك
َ
عَاىِٕۤكَُُا ُُبِده اُُرَب ِ يُُْشَقِيًّ ِ

ُُُوَاِن  مَوَالِيَُُخِفْته
ْ
 ُال

رَاۤءِيُُُْمِنُْ انَتُُُِوَّ
َ
يُُُْوَك تِ

َ
نكَُُُْمِنُُُْلِيُُُْفَهَبُُُْعَاقِرًاُُامْرَا ده

َّ
اُُل نِيُُُُْ وَلِيًّ ُُُيَّرِثه لُُُِمِنُُُْوَيَرِثه

ٰ
وْبَُُُا ههُُُيَعْقه

ْ
ُُُوَاجْعَل ُرَب ِ

ا  ُُرَضِيًّ

“Dia (Zakaria) berkata, “Wahai Tuhanku, sesungguhnya tulangku telah 

lemah, kepalaku telah dipenuhi uban, dan aku tidak pernah kecewa dalam 

berdoa kepada-Mu, wahai Tuhanku. Sesungguhnya aku khawatir terhadap 

keluargaku sepeninggalku, sedangkan istriku adalah seorang yang mandul. 

Anugerahilah aku seorang anak dari sisi-Mu. (Seorang anak) yang akan 

mewarisi aku dan keluarga Ya‘qub serta jadikanlah dia, wahai Tuhanku, 

seorang yang diridai.” (QS. Maryam/19: 4–6) 

 

Dalam praktik ruqyah dan pembinaan keluarga, Guru Zainur sering 

mendapati bahwa banyak gangguan rumah tangga seperti percekcokan 

berkepanjangan, sulitnya anak diatur, hingga munculnya rasa tidak betah di rumah 

berawal dari minimnya unsur spiritual dan jarangnya doa diucapkan bersama. Oleh 

karena itu, beliau menyarankan agar setiap rumah dibiasakan dengan bacaan dzikir 

dan doa bersama, baik setelah shalat berjamaah maupun sebelum tidur. Guru Zainur 

mengajarkan bahwa doa dalam rumah tangga seharusnya tidak terbatas pada saat 

ada masalah. Doa harus menjadi budaya harian, menjadi pelindung dari hal-hal 

yang tidak kasat mata seperti hasad, sihir, atau gangguan makhluk halus yang bisa 

merusak keharmonisan keluarga. Menurut beliau, doa yang dipanjatkan dalam 



suasana cinta dan saling pengertian akan membangun energi positif dalam rumah, 

dan ini berperan besar dalam menjaga rumah tangga dari keretakan lahir maupun 

batin. 

Bagi Guru Zainur, penyakit jenis ini adalah salah satu penyakit yang sulit 

untuk disembuhkan. Beliau berpendapat bahwa retaknya hubungan dalam rumah 

tangga bahkan yang lebih parah pada kasus perceraian suami istri bukan hanya 

melibatkan media penyembuhan secara ruhani, tetapi juga melibatkan perasaan 

cinta dan kasih sayang satu sama lain. Oleh karena itu, penyakit jenis ini dianggap 

sebagai penyakit yang sulit untuk disembuhkan karena memerlukan kesadaran dari 

diri masing-masing pasangan. Beliau juga berpendapat hal ini merupakan wujud 

dari habisnya masa jodoh seseorang ketika sepasang suami istri tidak lagi memiliki 

hubungan harmonis dalam rumah tangga. 

Guru Zainur juga percaya bahwa doa orang tua adalah kekuatan terbesar 

dalam hidup anak-anaknya, dan doa pasangan menjadi penenang dalam badai ru-

mah tangga. Maka, salah satu bentuk ruqyah keluarga yang ia terapkan adalah 

mengajak anggota keluarga saling memaafkan dan mendoakan di hadapan Allah 

sebagai terapi spiritual paling mendalam. Dalam menjaga keharmonisan dan 

kekuatan keluarga, Guru Zainur memanfaatkan dan QS. Āli ‘Imrān/3: 38 dan QS. 

Maryam/19: 4–6. Beliau menekankan bahwa ketenangan spiritual dalam rumah 

tangga akan berdampak langsung terhadap kesembuhan fisik dan mental. Ayat-ayat 

ini dibacakan untuk membina suasana spiritual yang damai, penuh kasih sayang, 

dan saling mendoakan antar anggota keluarga.21 

 
21 Guru Zainur Praktisi Pengobatan, “Wawancara Pribadi,” 4 Februari 2025. 



10) Memohon Kemudahan dan Petunjuk (QS. Al-Baqarah/2: 2 dan QS. Al-

Kahf/18: 10) 

ُُذٰلِكَُ كِتٰبه
ْ
اُال

َ
دًىُُُۛفِيْهُُُِۛرَيْبَُُل قِيْنَُ ُهه تَّ مه

ْ
ل ِ
 
 ُل

“Kitab (Al-Qur’an) ini tidak ada keraguan di dalamnya; (ia merupakan) 

petunjuk bagi orang-orang yang bertakwa,” (QS. Al-Baqarah/2: 2) 

 

وَىُُاِذُْ
َ
فِتْيَةهُُا

ْ
ىُُال

َ
هْفُُُِاِل

َ
ك
ْ
وْاُال

ه
تنَِاُُرَبَّنَا ُُفَقَال

ٰ
نكَُُْمِنُُْا ده

َّ
ئُُْرَحْمَةًُُل ِ

هَي  نَاُُُوَّ
َ
مْرِنَاُُمِنُُْل

َ
 ُُرَشَدًاُا

“(Ingatlah) ketika pemuda-pemuda itu berlindung ke dalam gua lalu 

berdoa, “Ya Tuhan kami, anugerahkanlah kepada kami rahmat dari sisi-

Mu dan mudahkanlah bagi kami petunjuk untuk segala urusan kami.” 

(QS. Al-Kahf/18: 10) 

 

Guru Zainur memandang bahwa memohon kemudahan dan petunjuk adalah 

inti dari penghambaan manusia kepada Allah. Dalam praktik keseharian dan pen-

gobatannya, beliau sering menekankan bahwa kesembuhan, keberhasilan, serta 

jalan keluar dari segala kesulitan hidup adalah bentuk kemudahan yang hanya Allah 

bisa berikan, dan permohonan akan kemudahan itulah yang membuka hati manusia 

untuk menerima petunjuk-Nya. Maka dari itu, dalam setiap pengobatan spiritual, 

Guru Zainur membimbing pasien untuk tidak hanya mengharap sembuh, tetapi juga 

memohon hati yang sabar, jernih, dan terbuka terhadap hikmah di balik ujian. 

Menurut Guru Zainur, permohonan petunjuk (hidayah) adalah doa terpenting yang 

wajib dibaca setiap hari dalam shalat, dan hal itu menunjukkan betapa manusia san-

gat membutuhkan arah yang benar dalam hidupnya. 

Menurut beliau,  petunjuk Allah swt mencakup petunjuk dalam memilih 

jalan hidup, pasangan, pekerjaan, hingga solusi dari sakit dan masalah yang sedang 

dialami. Maka, saat meruqyah pasien yang kebingungan, kehilangan arah hidup, 



atau terjebak dalam keputusan yang berat, beliau membaca ayat ini dengan maksud 

menjernihkan pikiran dan menuntun hati kepada kebaikan yang diridhai Allah. 

Bagi Guru Zainur memohon kemudahan dan petunjuk adalah bentuk keya-

kinan bahwa manusia tak bisa berjalan sendiri, dan ruqyah yang ia lakukan pun 

pada hakikatnya bukan sihir atau kekuatan gaib, melainkan penguatan ikatan antara 

manusia dan Rabb-nya, agar hati yang sempit menjadi lapang dan jiwa yang gelisah 

kembali kepada ketenangan. Ketika pasien merasa kesulitan dalam menjalani 

hidup, termasuk dalam mengatasi penyakitnya, Guru Zainur membaca QS. Al-

Baqarah/2: 2 dan QS. Al-Kahf/18: 10. Menurutnya, ayat-ayat ini membuka jalan 

bagi keberkahan, petunjuk, serta kemudahan dalam menyikapi takdir yang Allah 

tentukan.22 

Pemahaman dan pendekatan Guru Zainur dalam menangani berbagai jenis 

gangguan di atas baik secara fisik, psikis, spiritual, maupun yang bersifat gaib 

memiliki persamaan yang kuat dengan pemikiran para ulama besar klasik khu-

susnya dalam hal pengobatan, seperti Ibnu Sina dan Ibn Qayyim al-Jauziyah. 

Ibnu Sina dalam kitab terkenalnya Al-Qanun fi al-Thibb menjelaskan bahwa 

kesehatan manusia sangat dipengaruhi oleh keseimbangan antara jasad dan ruh. 

Ibnu Sina menegaskan bahwa penyakit bukan hanya disebabkan oleh ketidakseim-

bangan unsur tubuh, tetapi juga oleh kondisi jiwa yang terguncang, seperti kesedi-

han yang mendalam, ketakutan yang berlebihan, atau kemarahan yang tak terken-

dali. Terapi spiritual dalam hal ini memegang peran penting dalam pemulihan 
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tubuh, sebab ketenangan batin akan mempercepat penyembuhan lahiriah. Pan-

dangan ini sangat beresonansi dengan praktik Guru Zainur yang sering menyatakan 

bahwa penyakit yang tak kunjung sembuh bisa jadi bukan karena tubuh yang lemah, 

melainkan karena hati yang belum tenang, jiwa yang belum berdamai, atau ruhani 

yang belum kembali kepada Allah. Ia menggunakan ayat-ayat al-Qur’an sebagai 

media terapi ruhani, sebagai bentuk penyeimbang kondisi batin pasien, sekaligus 

sebagai penyeru ketenangan jiwa.23 

Sementara itu, Ibn Qayyim al-Jauziyah dalam kitabnya Zād al-Ma‘ād fī 

Hadyi Khayr al-‘Ibād mengembangkan konsep pengobatan yang menekankan 

bahwa al-Qur’an adalah penyembuh sejati bagi penyakit hati dan tubuh. Menurut-

nya, ayat-ayat tertentu dari al-Qur’an dapat digunakan untuk mengobati sihir, 

gangguan jin, penyakit psikis, hingga fisik, selama dibacakan dengan penuh keya-

kinan, hati yang bersih, dan niat yang lurus.24 Guru Zainur dalam praktik ruqyahnya 

sangat menekankan prinsip yang sama: bahwa bacaan al-Qur’an baru akan mem-

berikan pengaruh bila hati yang membaca dan menerima berada dalam keadaan 

sadar, ikhlas, dan yakin akan pertolongan Allah. Oleh sebab itu, sebelum meruqyah 

pasien, beliau kerap mengajak mereka untuk beristighfar, bertobat, dan memper-

baiki hubungan dengan Allah. Ini adalah bentuk pengondisian ruhani agar ayat yang 

dibacakan benar-benar menyentuh lapisan batin terdalam. Ibnu Sina dan Ibn Qay-

yim juga sama-sama berpendapat terkait penyakit hati. Kedua tokoh ini me-

mandang bahwa dengki, iri, riya, syahwat yang tak terkendali, hingga keputusasaan 

 
23 Ibnu Sina, Al-Qanun fi At-Ṭibb Edisi Teks dan Terjemahan Undang-Undang Kedokteran Karya 

Ibn Sina (w.1037 M.) translated. Dr. Titin N. Ma’mun, M.S dkk, 1 (Unpad Press, 2017), 22. 
24 Ibnu Qayyim Al-Jauziyah, Zaadul-Ma’ad Bekal Perjalanan Ke Akhirat translated. Kathur Su-

hardi, 2 ed. (Pustaka Azzam, 2000), 269–70. 



adalah penyakit yang menghilangkan ruhani seseorang dan dapat memengaruhi 

kesehatan fisiknya. Guru Zainur, dalam kerangka yang serupa, menyatakan bahwa 

gangguan spiritual yang berat, kecemasan, atau penyakit fisik kronis yang tak kun-

jung sembuh bisa jadi berpangkal dari hati yang kotor atau dipenuhi beban dosa 

dan dendam. Oleh sebab itu, proses ruqyah yang ia lakukan tidak hanya sekadar 

membacakan ayat-ayat pelindung, tetapi juga menjadi proses pembersihan batin 

melalui bimbingan taubat, dzikir, dan perubahan pola hidup yang lebih dekat 

kepada nilai-nilai keislaman. 

Pengobatan oleh Guru Zainur tidak menolak pengobatan medis Se-

bagaimana Ibnu Sina yang menggabungkan metode ilmiah dengan pendekatan spir-

itual, Guru Zainur pun mendorong pasiennya untuk tetap berkonsultasi ke dokter. 

Ruqyah dalam hal ini bukanlah pengganti medis, melainkan pelengkap yang mem-

perkuat sisi ruhani, membuka jalan kesembuhan dari sisi yang tidak terlihat. Dalam 

praktiknya, ia menyadari bahwa banyak penyakit memiliki akar spiritual dan emo-

sional yang hanya bisa dijangkau dengan cahaya al-Qur’an. Dalam hal ini, pema-

haman beliau sejalan dengan Ibn Qayyim yang mengatakan bahwa al-Qur’an 

bukanlah obat bagi tubuh semata, melainkan cahaya bagi jiwa yang gelap, pelipur 

bagi hati yang hancur, dan penuntun bagi hidup yang kehilangan arah. 

Dengan demikian, pemikiran Guru Zainur dapat dipandang sebagai aktual-

isasi kontemporer dari khazanah keilmuan klasik Islam. Ia memadukan warisan 

keilmuan para ulama besar dengan kearifan lokal, serta menghidupkan ayat-ayat al-

Qur’an dalam konteks pengobatan dan pelayanan spiritual masyarakat. Praktiknya 

adalah wujud dari living qur’an yakni menjadikan al-Qur’an bukan hanya dibaca, 



tetapi juga dihidupkan sebagai sumber ketenangan, harapan, dan kekuatan bagi 

umat yang sedang diuji oleh penyakit maupun kegelisahan hidup. 

2. Sumber Ilmu Pengobatan Guru Zainur Serta Media Yang Digunakan Pada 

Praktiknya 

a. Asal-Usul dan Proses Perolehan Ilmu Pengobatan 

Setelah menamatkan pendidikan dasar di SDN Kalibaru, Guru Zainur mem-

ilih jalur pendidikan agama dibanding sekolah umum. Pada tahun 1988, beliau ma-

suk Pondok Pesantren Ar-Rahman (yang kini dikenal sebagai Nurul Muhibbin 

Barabai), dan melanjutkan ke Pondok Pesantren Darussalam Martapura, yang ia 

selesaikan pada tahun 1996. Dalam rentang waktu itu, beliau tidak hanya menimba 

ilmu agama secara tekstual, tetapi juga membangun relasi spiritual dengan para 

guru besar yang memiliki otoritas keilmuan tinggi, seperti almarhum KH. Mar-

hasan, Guru Abdurrazaq, KH. Murjani (Guru Andang), dan terutama Guru H. Mu-

hammad Nuzhan Noor dari Dalam Pagar. Sosok Guru Nuzhan, yang merupakan 

keturunan Syekh Muhammad Arsyad al-Banjari (Datu Kelampayan), memiliki 

pengaruh besar dalam pembentukan karakter spiritual dan keilmuan Guru Zainur, 

baik dari segi akhlak, kesederhanaan, maupun kedalaman ilmu tasawuf dan pen-

gobatan. 

Dari para guru inilah Guru Zainur memperoleh pengajaran nonformal 

terkait ilmu pengobatan ruhani, terutama dalam menghadapi penyakit-penyakit 

yang tidak dapat dijangkau oleh pengobatan medis. Beliau belajar tentang cara 

membaca ayat-ayat tertentu untuk ruqyah, memahami jenis penyakit berdasarkan 

tanda-tanda ruhani, dan mengenali tanaman herbal yang sering digunakan dalam 



pengobatan tradisional. Meskipun beliau tidak memiliki gelar akademik kedokteran 

atau psikologi, proses pembelajarannya berlangsung secara intensif dan konsisten 

dalam waktu yang lama, dan mengandalkan pengamalan ilmu yang diperoleh dari 

guru-gurunya. 

Perjalanan Guru Zainur sebagai seorang praktisi pengobatan tidaklah instan. 

Butuh waktu sekitar 18 tahun setelah lulus dari Pondok Pesantren Darussalam, 

hingga pada tahun 2014, beliau mulai dikenal masyarakat sebagai seorang tabib 

yang menggunakan ayat-ayat al-Qur’an dalam praktik penyembuhan. Awalnya, be-

liau hanya dikenal sebagai guru mengaji di kampungnya, namun karena keberhasi-

lan pengobatan yang dilakukan terhadap beberapa pasien, kabar mengenai dirinya 

menyebar luas dari mulut ke mulut. Sejak saat itu, praktik pengobatannya berkem-

bang hingga menjangkau masyarakat di luar daerah, bahkan sampai ke luar negeri 

seperti Sabah, salah satu negara bagian di Malaysia. 

Pengobatan yang dilakukan Guru Zainur menggabungkan dua pendekatan 

utama, yaitu pengobatan dengan bacaan ayat-ayat suci al-Qur’an (ruqyah syar’iy-

yah) dan pemanfaatan tumbuhan herbal. Beliau tidak mengklaim bahwa dirinya 

memiliki karomah atau kemampuan supranatural, namun menegaskan bahwa 

kesembuhan berasal dari Allah swt semata, sementara dirinya hanya menjadi peran-

tara yang mengamalkan ayat-ayat-Nya dengan ikhtiar dan doa yang sungguh-

sungguh. Dengan pengalaman spiritual, ketekunan, dan keberkahan dari para guru 

terdahulu, praktik pengobatan Guru Zainur berkembang menjadi metode yang 



dipercaya masyarakat sebagai salah satu bentuk solusi dalam menghadapi penyakit 

lahir maupun batin.25 

b. Perjalanan Praktik Pengobatan Guru Zainur 

Ilmu pengobatan yang diamalkan oleh Guru Zainur tidak diperoleh secara 

instan, melainkan melalui proses panjang yang penuh pengabdian, pengamalan, dan 

kedekatan spiritual kepada para guru mursyid. Dalam tradisi pesantren di Kaliman-

tan Selatan, khususnya yang berafiliasi dengan keturunan ulama besar seperti Sy-

ekh Muhammad Arsyad al-Banjari, transmisi keilmuan tidak hanya bersifat 

pengajaran lisan (ta‘lim), melainkan juga disertai dengan pendidikan spiritual 

(tarbiyah ruhiyyah) yang ditanamkan melalui sikap, kebiasaan, dan praktik-praktik 

adab yang berkesinambungan. 

Guru Zainur mengisahkan bahwa salah satu bentuk perjalanan spiritual yang 

paling berkesan dalam hidupnya adalah pengabdian langsung (khidmah) kepada 

para guru besar, seperti almarhum Guru H. Muhammad Nuzhan Noor di Dalam 

Pagar. Dalam tradisi ini, seorang murid tidak hanya belajar kitab atau bacaan ter-

tentu, tetapi juga mengamati, melayani, dan menyertai kehidupan sehari-hari sang 

guru untuk menyerap barakah dan hikmah dari kehidupan mereka. Melalui khidmah 

inilah, Guru Zainur mengembangkan keterhubungan batin dengan gurunya, dan di-

yakini bahwa ilmu yang diperoleh secara penuh adab dan pengabdian seperti ini 

lebih mengakar dalam jiwa dan lebih mudah diamalkan secara konsisten. 
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Lebih lanjut, pengakuan masyarakat terhadap praktik pengobatan yang di-

jalankan oleh Guru Zainur diperkuat oleh keridhaan dan izin dari para guru, baik 

secara eksplisit maupun implisit. Meskipun tidak terdapat ijazah tertulis dalam ben-

tuk formal seperti sertifikat ruqyah atau sanad pengobatan, Guru Zainur menjelas-

kan bahwa beliau telah memperoleh izin secara spiritual dari guru-gurunya untuk 

mengamalkan ayat-ayat al-Qur’an sebagai sarana penyembuhan. Dalam konteks 

tradisi sufistik dan pengobatan Islam klasik, hal ini dikenal sebagai “ijazah batin” 

yakni izin yang diberikan berdasarkan pengakuan spiritual bahwa seseorang telah 

layak untuk mengamalkan suatu ilmu secara bertanggung jawab. 

Keabsahan praktik beliau pun tidak hanya diukur dari pengalaman dan silsi-

lah guru, melainkan juga dari hasil nyata dalam kehidupan masyarakat. Banyak 

masyarakat dari berbagai daerah yang datang karena mendengar kesaksian pasien-

pasien yang sebelumnya mengalami kesembuhan setelah berobat kepada beliau. 

Hal ini memperlihatkan bahwa pengakuan masyarakat terhadap pengobatan yang 

dilakukan Guru Zainur tidak hanya diperoleh dari aspek ilmu dan sanad, tetapi juga 

dari aspek nilai manfaat dan keberkahan yang dirasakan langsung oleh masyarakat 

(ma‘nawiyyah).26 

Perjalanan spiritual ini menjadi landasan yang kokoh dalam membentuk ke-

percayaan masyarakat terhadap beliau. Mereka percaya bahwa pengobatan yang 

dilakukan bukan sekadar pengulangan ayat atau ritual semata, melainkan suatu 

jalan ikhtiar yang bersandar pada al-Qur’an dan didasari oleh adab kepada Allah 

swt, Rasulullah saw, dan para ulama pewaris ilmu. Oleh karena itu, pengobatan 

 
26 Hasil Observasi Penulis, Desa Kalibaru, 3 Februari 2025. 



yang dilakukan oleh Guru Zainur tidak pernah dilepaskan dari adab, niat yang 

ikhlas, serta keyakinan bahwa kesembuhan adalah hak yang secara murni berasal  

Allah swt.27 

c. Media dan Alat yang Digunakan dalam Praktik Pengobatan 

Dalam praktik pengobatannya, Guru Zainur menggunakan sejumlah media 

dan alat yang bersifat sederhana namun bernilai makna spiritual. Penggunaan media 

ini bukan sekadar simbolis, melainkan memiliki tujuan tertentu sesuai dengan di-

agnosis gangguan yang diderita pasien serta berdasarkan pemahaman beliau ter-

hadap fungsi ayat-ayat al-Qur’an dalam penyembuhan. 

Salah satu media utama yang digunakan oleh Guru Zainur adalah air putih, 

yang kemudian dijadikan sebagai air ruqyah. Proses pembacaan ayat-ayat al-

Qur’an ke dalam air ini dilakukan secara khusus dengan adab dan niat yang benar. 

Guru Zainur akan membaca sejumlah ayat yang disesuaikan dengan jenis penyakit 

atau gangguan pasien kemudian meniupkan secara halus ke dalam air. Air tersebut 

kemudian diberikan kepada pasien untuk diminum, digunakan untuk mandi, atau 

dibasuhkan ke bagian tubuh tertentu. Dalam pandangan beliau, air berfungsi se-

bagai perantara (wasilah) dari energi penyembuhan yang terkandung dalam kal-

amullah, sebagaimana disebut dalam QS. Al-Isra’/17: 82 bahwa al-Qur’an adalah 

syifā’ atau penyembuh bagi orang yang beriman. 

Selain air, daun-daunan herbal tertentu juga sering digunakan, seperti daun 

bidara, sirih, atau kayu manis. Tanaman-tanaman ini dipercaya memiliki khasiat 

alami yang telah disebutkan dalam banyak riwayat sebagai bagian dari pengobatan 
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Islami dan warisan thibbun nabawi. Namun demikian, penggunaan herbal oleh 

Guru Zainur juga diruqyah terlebih dahulu agar mengandung keberkahan dan en-

ergi penyembuhan dari al-Qur’an. 

Guru Zainur juga menggunakan minyak khusus seperti minyak zaitun atau 

minyak kelapa yang telah diruqyah, yang biasanya dioleskan ke tubuh pasien atau 

digunakan saat proses pemijatan ringan. Menurut beliau, pemijatan dengan minyak 

ruqyah ini membantu melancarkan peredaran energi, khususnya jika gangguan ber-

sifat psikis atau berkaitan dengan gangguan jin dan sihir. Di samping itu, alat lain 

seperti kain putih, batu kecil, juga terkadang digunakan sebagai media penyerap 

energi negatif. Barang-barang ini tidak dianggap memiliki kekuatan mandiri, tetapi 

dipakai sebagai alat bantu yang telah diiringi dengan pembacaan ayat dan niat yang 

lurus untuk meminta pertolongan hanya kepada Allah swt. 

Dalam proses ruqyah, Guru Zainur menekankan pentingnya interaksi lisan 

dan komunikasi spiritual dengan pasien. Beliau biasanya akan membuka pen-

gobatan dengan sapaan lembut dan tanya jawab ringan guna menggali latar 

belakang masalah pasien secara emosional dan spiritual. Setelah itu, beliau akan 

melanjutkan dengan membacakan ayat-ayat tertentu dengan tartil, penuh 

kekhusyukan, dan sesekali meniupkan bacaan ke arah tubuh pasien atau ke media 

air. Sebagian ayat dibacakan dalam jumlah tertentu, seperti 7 kali, 11 kali, atau 41 

kali, tergantung pada jenis gangguan yang dihadapi. Jumlah tersebut bukan diten-

tukan secara asal-asalan, melainkan berdasarkan pengalaman beliau dalam praktik 

selama bertahun-tahun serta tuntunan sebagian guru beliau di masa lalu. Bagi 



beliau, adab, keyakinan, dan kemurnian niat jauh lebih penting daripada banyaknya 

bacaan atau bentuk ritual yang kaku. 

Melalui pendekatan ini, Guru Zainur mengajarkan bahwa al-Qur’an bukan 

sekadar dibaca sebagai teks, melainkan dihayati dan dijadikan energi hidup yang 

menyentuh dimensi ruhani pasien. Oleh karena itu, media dan alat yang digunakan 

dalam praktik beliau selalu berpadu antara unsur fisik dan maknawi, antara yang 

lahir dan yang batin, sebagai bagian dari proses penyembuhan yang menyeluruh.28 

Pada praktik yang dilakukan oleh Guru Zainur, terdapat beberapa tahapan 

pengobatan, yaitu: 

1) Tahapan Pra-Ruqyah 

Pada tahap ini, baik peruqyah maupun pasien dipersiapkan secara lahir dan 

batin agar proses ruqyah dapat berjalan sesuai adab dan membuahkan hasil yang 

optimal, antara lain: Memperbaiki niat ruqyah semata-mata untuk mencari kesem-

buhan dari Allah swt, dan peruqyah dalam hal ini Guru Zainur juga akan men-

jauhkan niat dari riya’, kesombongan, atau mencari popularitas. Pada tahapan ini, 

Guru Zainur akan berwudhu terlebih dahulu lalu dilanjutkan oleh pasien. Setelah 

itu, Guru Zainur akan memberikan pemahaman pada pasien bahwa kesembuhan 

hanya datang dari Allah swt dan pasien pun harus menjauh dari keyakinan terhadap 

“orang pintar”, jin pelindung atau khodam, maupun hal-hal mistis lainnya. Setelah 

itu Guru Zainur akan melakukan diagnosis awal berupa tanya jawab terkait gejala, 

kondisi ruhiyah, emosional, dan gangguan yang dirasakan oleh pasien. Tujuannya 
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adalah untuk mengethui dan membedakan antara penyakit medis, gangguan mental, 

ataupun gangguan spiritual.29 

2) Tahapan Pelaksanaan Ruqyah 

Pada tahap ini, ruqyah dilakukan dengan cara membacakan ayat-ayat al-

Qur’an dan doa-doa ma’tsur yang bersumber dari Rasulullah saw., kepada pasien. 

Lalu setelah membaca, Guru Zainur meniupkan nafas secara lembut ke tubuh 

pasien atau ke media seperti air ruqyah. Sentuhan juga dilakukan dengan adab syar’i 

dan jika pasiennya perempuan, maka diperlukan mahram serta ditutup dengan kain 

pelapis berupa sarung atau sejenisnya untuk menjaga aurat. 

Reaksi yang ditimbulkan pada tahap ini juga beragam, diantaranya gemetar, 

menangis, mual, pingsan, ataupun kejang-kejang. Guru Zainur dalam hal ini selalu 

bersikap tenang dan fokus terhadap pembacaan ayat-ayat al-Qur’an agar proses 

pengobatan dapat dimaksimalkan. Guru Zainur memahami reaksi ini sebagai tanda 

gangguan sedang bereaksi terhadap kekuatan ayat al-Qur’an. Tentunya pada taha-

pan ini Guru Zainur tidak menggunakan jampi-jampi sebagai media pengobatannya 

ataupun ritual tertentu yang menyimpang dari syariat.30 

3) Tahapan Pasca Ruqyah 

Setelah ruqyah dilakukan, pasien diberi arahan untuk menjaga diri dari 

gangguan lanjutan dan memperkuat keimanannya sebagai benteng pertahanan diri. 

Pada tahap ini, Guru Zainur menganjurkan pasien membaca dzikir dan amalan har-

ian seperti dzikir pagi dan petang, membaca Al-Baqarah di dalam rumah maupun 
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Al-Falaq dan An-Nās sebelum tidur. Perubahan gaya hidup juga dianjurkan oleh 

Guru Zainur terhadap pasien seperti menjauhi kemaksiatan, menjaga pola makanan 

dan olahraga yang menyehatkan tubuh, shalat tepat waktu serta menjaga hubungan 

sosial dengan baik. 

Terakhir, Guru Zainur juga berpesan kepada pasien agar melakukan ruqyah 

mandiri di rumah dengan jarak waktu tertentu seperti 3 hari ataupun satu minggu 

sekali karena dalam beberapa kasus, terkadang ruqyah memerlukan lanjutan ter-

gantung berat atau ringannya gangguan. Dari hasil observasi dan wawancara di 

atas, dapat disimpulkan bahwa praktik pengobatan yang dilakukan oleh Guru Zai-

nur telah mengikuti dan sejalan dengan kaidah-kaidah ruqyah syar’iyyah secara 

menyeluruh.31  

Ketiga tahapan di atas dijalankan dengan penuh kehati-hatian, keikhlasan, 

dan berpijak pada prinsip akidah yang lurus. Dengan pendekatan ini, ruqyah bukan 

hanya berfungsi sebagai sarana penyembuhan, tetapi juga sebagai jalan transfor-

masi spiritual yang memperbaiki hubungan manusia dengan Allah swt.32 

3. Efek Yang Dihasilkan Dan Dirasakan Pasien Setelah Pengobatan  

a. Respon Pasien terhadap Pengobatan 

Praktik pengobatan yang dilakukan oleh Guru Zainur mendapatkan be-

ragam respon dari pasien yang telah menjalaninya. Respon ini tidak hanya bersifat 

fisik, namun juga menyentuh aspek psikis dan spiritual. Dari hasil penelitian yang 

dilakukan terhadap beberapa pasien, diketahui bahwa metode pengobatan berbasis 
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ayat-ayat al-Qur’an yang beliau lakukan memberikan dampak positif yang signif-

ikan, baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang. 

1) Identitas Pasien Pertama 

Nama : Syarifah 

Umur : 61 Tahun 

Pekerjaan : Ibu Rumah Tangga 

Alamat : Jl. Penas Tani IV RT.04 RW.02 Desa Kalibaru 

Pasien pertama mengalami gangguan psikis berupa kegelisahan berlebihan 

dan sulit tidur, terutama menjelang malam. Setelah beberapa kali menjalani terapi 

pengobatan dengan Guru Zainur yang menggunakan ayat-ayat seperti Ar-Ra’d/13: 

28, Al-Baqarah/2: 286, dan Surah Ṭā Hā/20: 25–28, beliau merasa lebih tenang dan 

mampu beristirahat lebih baik. Menurut pengakuannya, terapi ruqyah ini bukan 

hanya berdampak pada tubuhnya, tetapi juga memberikan efek ketentraman dalam 

hati. Ia mulai rajin membaca al-Qur’an, khususnya surat pendek seperti Al-Falaq 

dan An-Nās sebelum tidur.33 

2) Identitas Pasien Kedua 

Nama : Padil 

Umur : 23 Tahun 

Pekerjaan : Karyawan Toko 

Alamat : Jl. Penas Tani IV Gg. H. Abdul Wahab RT.03 RW.02 Desa Kalibaru 

Pasien kedua datang dengan keluhan gangguan fisik yang sering tidak terdi-

agnosis secara medis, seperti nyeri di bagian dada, kepala berat, dan mimpi buruk 
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yang berulang. Setelah dilakukan pembacaan ayat-ayat ruqyah oleh Guru Zainur 

seperti Al-Baqarah/2: 255, Surah Al-Jinn/72: 1–5, dan Al-Baqarah/2: 102, 

tubuhnya bereaksi cukup keras di awal tahapan ruqyah seperti merasa panas dan 

ingin muntah. Namun setelah beberapa kali melakukan pengobatan, gejala-gejala 

itu mulai menghilang. Pasien tersebut juga dibekali air ruqyah untuk diminum dan 

digunakan mandi selama tujuh hari. Kini, Padil merasa tubuhnya lebih ringan, tidur 

lebih nyenyak, dan tidak lagi mengalami mimpi buruk. Ia juga menyatakan lebih 

sering mendirikan salat malam sebagai bentuk kesadaran spiritual yang tumbuh 

setelah proses ruqyah.34 

3) Identitas Pasien Ketiga 

Nama : Saiful Munir 

Umur : 54 Tahun 

Pekerjaan : Wiraswasta 

Alamat : Jl. MTQ RT.01 RW.04 Rantau Kiwa, Kec. Tapin Utara, Kab. Tapin 

Pasien ketiga adalah salah satu pasien yang mengalami penyakit fisik 

berupa nyeri pada bagian perut dan punggung secara kronis. Ia telah mencoba 

berbagai metode pengobatan medis, namun keluhan itu tetap datang kembali. 

Setelah mendapatkan pengobatan dari Guru Zainur yang meliputi bacaan surah 

Asy-Syu‘arā/26: 80, Al-Isrā’/17: 82, serta pengobatan tambahan berupa air ruqyah 

dan tumbuhan herbal, ia merasakan perubahan secara perlahan. Keluhan nyerinya 

berangsur reda, dan ia mulai merasa tubuhnya lebih bertenaga untuk beraktivitas. 

Saiful juga menyatakan bahwa selain pengaruh fisik, terapi ini membuatnya lebih 

 
34 Padil Pasien Pengobatan, “Wawancara Pribadi,” 11 Februari 2025, Desa Kalibaru. 



yakin bahwa segala penyakit memiliki dimensi spiritual yang juga harus di-

tangani.35 

4) Identitas Pasien Keempat 

Nama : Muhammad Khairi 

Umur : 27 Tahun 

Pekerjaan : Karyawan Toko 

Alamat : Jl. Penas Tani IV RT.04 RW.02 Desa Kalibaru 

Terakhit, pasien keempat datang dengan keluhan gangguan spiritual yang 

berdampak pada kestabilan emosinya. Ia sering merasa resah, mudah marah, dan 

sulit fokus dalam pekerjaan. Setelah menjalani terapi menggunakan ayat-ayat sep-

erti Al-Mu’minūn/23: 115–118, Al-Falaq/113: 1-5, dan An-Nās/114; 1-6, serta 

mengikuti petunjuk dzikir harian dari Guru Zainur, Khairi mulai merasakan peru-

bahan signifikan. Ia menjadi lebih tenang, emosinya lebih stabil, dan mulai aktif 

mengikuti pengajian di desanya. Ia menilai bahwa pengobatan spiritual ini bukan 

sekadar pengobatan biasa, tetapi juga jalan menuju penyucian hati dan pencerahan 

jiwa untuk lebih dekat dengan Allah swt.36 

Berdasarkan keempat kasus di atas, dapat disimpulkan bahwa metode pen-

gobatan yang diterapkan oleh Guru Zainur memiliki efek yang nyata dan beragam 

tergantung pada kondisi pasien. Secara umum, para pasien merasakan manfaat da-

lam bentuk ketenangan batin, pemulihan fisik secara bertahap, serta dorongan untuk 

lebih dekat kepada ajaran agama. Selain itu, proses terapi ini mendorong mereka 
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untuk membangun kebiasaan spiritual baru yang mendukung proses penyembuhan, 

seperti membaca al-Qur’an, memperbanyak dzikir, dan menjalankan salat dengan 

lebih khusyuk. Efek-efek tersebut memperkuat dugaan bahwa pengobatan dengan 

menggunakan ayat-ayat al-Qur’an tidak hanya bersifat simbolis, melainkan juga 

mampu memberikan pengaruh secara menyeluruh terhadap tubuh, jiwa, dan ruhani 

pasien.37 

b. Efek Spiritual dan Psikologis Setelah Pengobatan 

Pengobatan dengan menggunakan ayat-ayat al-Qur’an oleh Guru Zainur 

tidak hanya memberikan dampak secara fisik, tetapi juga berpengaruh mendalam 

terhadap aspek spiritual dan psikologis para pasien. Temuan dari beberapa kasus 

menunjukkan bahwa proses ruqyah yang dijalankan memunculkan perubahan batin 

yang nyata. Para pasien merasakan ketenangan jiwa, kejernihan pikiran, serta pen-

ingkatan kualitas hubungan dengan Tuhan dan sesama manusia. 

Syarifah, seorang pasien lansia berusia 61 tahun, sebelumnya mengalami 

gangguan kecemasan dan insomnia yang berkepanjangan. Setelah melalui beberapa 

sesi pengobatan, ia menyatakan bahwa rasa was-was dalam pikirannya mulai 

mereda. Ia merasa lebih tentram ketika membaca surah pendek seperti Al-Falaq dan 

An-Nās, serta lebih rutin melakukan ibadah malam. Kualitas salatnya menjadi lebih 

khusyuk dan ia merasa lebih yakin bahwa hidupnya berada dalam perlindungan 

Allah. Hal ini menunjukkan adanya pergeseran dari kondisi psikis yang tidak stabil 
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menjadi lebih tenang dan sadar akan dimensi ketuhanan dalam kehidupan sehari-

hari.38 

Padil, seorang pemuda berusia 23 tahun awalnya mengalami gangguan fisik 

dan mimpi buruk yang berulang disertai kecemasan dan emosi yang labil. Namun, 

setelah menjalani pengobatan dan mengikuti anjuran dzikir serta penggunaan air 

ruqyah dari Guru Zainur, ia mengalami peningkatan kestabilan emosional. Padil 

kini lebih sabar dalam menghadapi masalah, jarang mengalami rasa emosi berlebi-

han, serta mulai membangun kebiasaan dzikir dan membaca al-Qur’an secara man-

diri. Hal ini menunjukkan peningkatan kesadaran spiritual yang memengaruhi kon-

disi psikisnya secara positif.39 

Saiful Munir, pasien berusia 54 tahun semula mengalami rasa sakit yang 

terus-menerus dan sulit dijelaskan secara medis. Namun dalam pengakuannya, 

proses pengobatan yang melibatkan bacaan ayat Asy-Syu‘arā’/26: 80 dan Al-

Isrā’/17: 82 telah membangkitkan keyakinan baru dalam dirinya bahwa kesem-

buhan tidak hanya datang dari obat, tetapi juga dari Allah. Perubahan ini tercermin 

dari sikapnya yang lebih ikhlas, tidak mudah mengeluh, serta lebih rutin dalam 

menjalankan ibadah. Beliau juga mengakui bahwa sakitnya menjadi jalan untuk 

memperbaiki hubungan dengan Allah dan menjadi pribadi yang lebih sabar.40 

Muhammad Khairi, seorang pria muda usia 27 tahun yang mengalami 

gangguan emosional dan spiritual, juga mengalami perubahan mendalam. Setelah 

diterapi dengan ayat-ayat seperti Al-Mu’minūn/23: 115–118, Al-Falaq/113: 1-5, 
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dan An-Nās/114: 1-6, ia menjadi lebih tenang dan tidak mudah tersulut emosi. Ia 

mengaku mulai sering berdoa dan beribadah. Selain itu, sekarang ia juga lebih ser-

ing mengikuti kegiatan keagamaan seperti pengajian atau majlis di lingkungannya, 

dan mulai menjalani kehidupan spiritual yang lebih terarah.41 

Keempat kasus ini menunjukkan bahwa pengobatan yang dilakukan oleh 

Guru Zainur telah membuka pintu perubahan dari dalam diri pasien. Pengalaman 

sakit dan proses ruqyah menjadi titik balik spiritual yang memperkuat keimanan, 

memperbaiki akhlak, dan meningkatkan kesadaran diri terhadap makna hidup dan 

hubungan dengan Tuhan. Keseimbangan antara fisik dan psikis yang dicapai para 

pasien merupakan bukti bahwa ayat-ayat al-Qur’an memiliki fungsi penyembuhan 

yang bersifat menyeluruh, tidak hanya menyentuh tubuh tetapi juga ruh dan jiwa. 

Perubahan psikologis dan spiritual ini juga menjadi bukti bahwa kesem-

buhan sejati menurut pendekatan pengobatan Guru Zainur bukan hanya hilangnya 

gejala fisik, tetapi juga tercapainya ketenangan batin, kesadaran spiritual, serta 

kebergantungan yang lebih kuat kepada Allah swt.42 

c. Analisis Tingkat Kesembuhan dan Reaksi Selama Pengobatan 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi lapangan terhadap pasien-

pasien Guru Zainur, tingkat kesembuhan dan proses reaksi selama terapi ruqyah 

menunjukkan variasi yang bergantung pada beberapa faktor, seperti jenis penyakit, 

kondisi spiritual pasien, serta intensitas dan kedisiplinan dalam mengikuti 
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pengobatan. Pada tingkat kesembuhan, sebagian besar pasien menunjukkan perbai-

kan yang signifikan setelah menjalani beberapa kali terapi. 

Dalam kasus Syarifah, gangguan tidur dan kecemasan yang sebelumnya 

dirasakannya selama bertahun-tahun mulai berkurang sejak pengobatan. Ia merasa 

lebih mudah tidur, tidak lagi mengalami ketegangan tanpa sebab, dan tubuh terasa 

lebih ringan. Hal ini menunjukkan adanya efek positif dari ayat-ayat al-Qur’an yang 

dibacakan selama terapi terhadap sistem saraf dan kondisi kejiwaannya.43 

Padil yang sebelumnya mengalami gangguan fisik disertai mimpi buruk dan 

gejala psikosomatis, menunjukkan pemulihan secara bertahap. Ia sempat men-

galami reaksi berupa muntah dan tubuh bergetar hebat saat sesi ruqyah pertama. 

Reaksi ini menurut Guru Zainur adalah bentuk pembersihan (takhliyah) dari energi 

negatif atau pengaruh jin yang mengganggu. Setelah sesi keempat, Padil mulai me-

rasakan tubuhnya ringan, lebih mudah berkonsentrasi, dan tidak lagi terganggu oleh 

mimpi buruk. Kesembuhan yang dialaminya juga dibarengi dengan kesadaran spir-

itual yang meningkat.44 

Dalam kasus Saiful Munir yang mengalami penyakit fisik kronis dan sulit 

ditemukan diagnosa medisnya, reaksi selama terapi tergolong ringan. Ia hanya me-

rasakan kantuk dan sering menangis saat mendengar ayat-ayat tertentu, terutama 

ayat-ayat tentang taubat dan kasih sayang Allah seperti Az-Zumar/39: 53 dan Al-

Baqarah/2: 186. Reaksi tangisan ini oleh Guru Zainur ditafsirkan sebagai proses 

pelepasan tekanan batin dan bentuk sambutan ruhani terhadap energi positif dari 
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bacaan ayat. Tingkat kesembuhan Saiful berlangsung secara bertahap, namun ia 

mengaku merasa lebih segar, ringan beraktivitas, dan lebih semangat menjalani 

hidup setelah terapi rutin dilakukan.45 

Pasien terakhir, Muhammad Khairi mengalami reaksi cukup kuat saat 

ruqyah pertama, seperti gemetar, sesak, dan menangis tiba-tiba. Menurut penuturan 

Guru Zainur, ini adalah bentuk penolakan dari jin atau energi negatif dalam tubuh 

terhadap pengaruh ayat-ayat suci. Namun, setelah beberapa kali pengobatan dan 

pembiasaan dengan dzikir harian, reaksi ini berkurang drastis. Khairi menunjukkan 

peningkatan stabilitas emosional dan kembali mampu menjalani aktivitas sosial 

secara normal.46 

Dari empat studi kasus di atas, dapat disimpulkan bahwa: 

1) Reaksi selama pengobatan sangat beragam dari reaksi fisik seperti 

muntah, gemetar, menangis, hingga merasa kantuk atau sesak dada. Ini merupakan 

hal yang umum dalam ruqyah syar’iyyah, terutama bagi mereka yang mengalami 

gangguan spiritual yang berat. 

2) Tingkat kesembuhan beragam sesuai dengan kondisi awal pasien, 

intensitas gangguan, dan seberapa kuat komitmen spiritual pasien dalam menjalani 

anjuran pasca-ruqyah, seperti menjaga wudhu, membaca dzikir harian, dan tidak 

kembali pada kebiasaan buruk. 

3) Konsistensi dan keyakinan menjadi faktor penting dalam keberhasi-

lan pengobatan. Guru Zainur senantiasa menekankan bahwa pengobatan dengan al-
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Qur’an memerlukan keikhlasan, ketekunan, serta iman yang teguh agar ayat-ayat 

yang dibacakan dapat menyentuh hati dan bekerja secara ruhani. 

Dengan demikian, pengobatan yang dilakukan oleh Guru Zainur tidak 

hanya menghasilkan kesembuhan dari segi jasmani, tetapi juga menciptakan efek 

perubahan kebatinan yang memperkuat keimanan dan kesadaran spiritual pasien. 

Hal ini sesuai dengan yang dijelaskan  Ibnu Qayyim al-Jauziyah pada kitab “Zad 

al-Ma’ad fi Hadyi Khairil Ibad” bahwa keimanan yang berarti yakin dalam hati 

hanya akan menjadi baik jika mengenal Tuhannya, baik itu asma dan sifatNya, per-

buatan dan hukum-hukum yang ditetapkanNya, mentaati segala perintahNya dan 

menjauhi segala laranganNya akan membuat kesehatan serta kehidupan seseorang 

menjadi lebih baik.47 

 
47 Ibnu Qayyim Al-Jauziyah, Zaadul-Ma’ad Bekal Perjalanan Ke Akhirat translated. Kathur Su-
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